EFEKTIFITASKAMUSISTILAH MEMASAK UNTUK MENINGKATKAN
KOMPETENSI PENGOLAHAN MAKANAN KONTINENTAL
PADA SISWA KELASX SMK N 3WONOSARI

SKRIPS

Digjukan Kepada Fakultas Teknik Universitas Negeri Y ogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Disusun Oleh :

SEKAR MEIRINA
09511245004

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK BOGA
FAKULTASTEKNIK
UNIVERSITASNEGERI YOGYAKARTA
MEI 2013



PERSETUJUAN

Skripsi  yang berjudul “Efektifitas Kamus Istilah Memasak untuk
Meningkatkan Kompetensi Pengolahan Makanan Kontinental pada Siswa
Kelas X SMK N 3 Wonosari” yang disusun oleh Sekar Meirina,
NIM 09511245004 ini telah disetujui oleh pembimbing untuk diujikan.

Yogyakarta, 19 April 2013
Dosen Pembimbing

o

Prihastusti Ekawatiningsih, M.Pd.
NIP. 19750428 199903 2 002




PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul “Efektifitas Kamus Istilah Memasak untuk
Meningkatkan Kompetensi Pengolahan Makanan Kontinental pada Siswa
Kelas X SMK N 3 Wonosari* yang disusun oleh Sekar Meirina,
NIM 09511245004 ini telah dipertahankan di depan dewan penguji pada tanggal
7 Mei 2013 dan dinyatakan lulus.

DEWAN PENGUJI

Nama Jabatan Tandg Tangan Tanggal
Prihastuti Ekawatiningsih, MPd.  Ketua Penguji 7 Mei 2013
Wika Rinawati, M.Pd. Sekretaris 7 Mei 2013
Sutriyati Purwanti, M.Si. Penguji 7 Mei 2013

ogyakarta, 30 Mei 2013

4 +
1y i
Aurpag 1e®

Vioch Bruri Triyono
NIP. 19560216 198603 1 003{——

i



SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skrips ini benar — benar karya saya sendiri.
Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau
diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata

penulisan karyailmiah yang telah lazim.

Tanda tangan dosen penguji yang tertera dalam halaman pengesahan adalah adli.
Jika tidak adli, saya siagp menerima sanks ditunda yudisium pada peiode

berikutnya.

Yogakarta, 7 Mei 2013

Yang menyatakan,

Sekar Meirina
NIM. 09511245004



MOTTO DAN PERSEMBAHAN
MOTTO

Kehidupan yang kitajalani di dunia hanya ada 2 kesalahan, yaitu melakukan
kesalahan dan melakukan cara yang salah (Mario Teguh)

Suatu pekerjaan yang dilakukan dengan niat yang ikhlas dan sungguh — sungguh

akan membuahkan hasil yang |ebih baik, daripada melakukan suatu pekerjaan
yang dilakukan dengan setengah hati (Penulis)

PERSEMBAHAN

YaAllah.....YaRab.... Alhamdulillahirabbil ‘aamin yang telah meberikan
kemudahan dan kelancaran kepada ku sehingga skripsi ku dapat selesal

Ku persembahkan karya sederhana ini teruntuk :

Almamater UNY tercinta yang telah memberikan berbagai pengetahuan
terkait ilmu pengetahuan yang sedang saya dalami

Ngaturakaen agunging panuwun dumateng Mama kalian papa ingkang sampun
paring pambiyantu arupi do’alan dukungan, nyuwun pangapunten sanget
menawi kula wonten kal epatani pun

Ibu, mb wiwik, & adek g Erfin yg selalu memberikan motivasi dan support
“ Ayo gek skripsi ne cepet di garap lan dirampungke “

My best friends anien, thank you very much for support for me

Buat windasi kecil-kecil cabai rawit, makasih banget ya bantuannya
skripsi aku bisa selesai.

Temen — temen seperjuangan & sepermainan PKS 09 & 10 makasih buat
persahabatan & kerjasamanya selamaini



EFEKTIFITASKAMUSISTILAH MEMASAK UNTUK MENINGKATKAN
KOMPETENS PENGOLAHAN MAKANAN KONTINENTAL
PADA SISWA KELASX SMK N 3WONOSARI

Oleh

Sekar Merina
NIM 09511245004

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Tingkat kognitif awal kelas
kontrol kompetensi Pengolahan Makanan Kontinental pada siswa kelas X
di SMK N 3 Wonosari. (2) Tingkat kognitif awal kelas eksperimen kompetensi
Pengolahan Makanan Kontinental pada siswa kelas X di SMK N 3 Wonosari. (3)
Tingkat kognitif akhir kelas kontrol kompetensi Pengolahan Makanan K ontinental
pada siswa kelas X di SMK N 3 Wonosari. (4) Tingkat kognitif akhir kelas
eksperimen kompetensi Pengolahan Makanan Kontinental pada siswa kelas X di
SMK N 3 Wonosari. (5) Perbedaan kognitif siswa pada kompetensi Pengolahan
Makanan Kontinental antara kelas yang menggunakan Kamus Istilah Memasak
dengan kelas yang menggunakan pembel gjaran ceramah.

Jenis penelitian ini quasi eksperimen. Populasi sejumlah 64 siswa yang terdiri
dari 2 kelas yaitu X TB 1 dan X TB 2, populas tersebut digunakan sebagai
subyek penelitian. Tempat penelitian di SMK N 3 Wonosari, waktu penelitian
selama 7 bulan yaitu bulan Oktober 2011 sampai dengan bulan Me 2012. Metode
pengumpulan data menggunakan metode tes pengetahuan siswa. Analisis data ini
menggunakan statistik deskriptif dan uji-t.

Hasil penelitian pada siswa kelas X di SMK N 3 Wonosari menujukkan
bahwa: (1) Tingkat kognitif awal kelas kontrol kompetensi Pengolahan Makanan
Kontinental, hasil yang diperoleh nilai rata — rata kelas sebesar 60,0. (2) Tingkat
kognitif awal kelas eksperimen kompetensi Pengolahan Makanan Kontinental,
hasil yang diperoleh nilai rata— rata sebesar 60,1. (3) Tingkat kognitif akhir kelas
kontrol kompetensi Pengolahan Makanan Kontinental, hasil yang diperoleh nilai
rata — rata sebesar 70,6. (4) Tingkat kognitif akhir kelas eksperimen kompetensi
Pengolahan Makanan Kontinental, hasil yang diperoleh nilai rata — rata sebesar
79,1. (5) Terdapat perbedaan kognitif siswa pada kompetensi Pengolahan
Makanan Kontinental antara kelas yang menggunakan Kamus Istilah Memasak
dengan kelas yang menggunakan pembelgjaran ceramah, yaitu thiwng > tane Yaitu
(52 > 1,670) sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol dan kelas
eksperimen terdapat perbedaan secara signifikan.

Kata kunci: Efektifitas, Kamus Istilah Memasak, Makanan Kontinental
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Sekolah Menengah Kejuruan yang selanjutnya dikenal dengan sebutan
SMK adalah bentuk satuan pendidikan menengah yang diselenggarakan untuk
melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar serta mempersiapkan siswa untuk
memasuki kerja dan mengembangkan sikap profesional. SMK sebagai pencetak
tenaga kerja yang siap pakai harus membekali siswanya dengan pengetahuan dan
keterampilan yang sesuai dengan kompetensi program keahlian mereka
masing — masing, untuk itu kualitas kegiatan belajar mestinya harus ditingkatkan
secara terus menerus, baik itu kualitas sarana, maupun prasarana yang digunakan
ketika proses belggar menggar sedang berlangsung atau dapat menciptakan
lapangan kerja baru untuk dirinya dengan orang lain, selain dipersiapkan untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. SMK harus dapat
menyiapkan lulusannya untuk dapat memiliki kemampuan, keterampilan dan
sikap sebaga teknisi dan juru dalam bidang usaha dan jasa.

Pendidikan kguruan merupakan pendidikan menengah  yang
mempersigpkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu,
sebagai lembaga forma, SMK merupakan lembaga pendidikan yang mencetak
tenaga kerja tingkat menengah. Permasalahan yang muncul sekarang ini masih
ada lulusan SMK sebesar 65 % yang belum terserap dunia kerja, untuk itu

perubahan dalam sistem pendidikan kejuruan agar sesuai dengan perkembangan



ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  serta  kebutuhan  masyarakat.
(Dikmenjur, 2011 : 20).

Proses pembelgjaran yang efektif tentu sgja juga menjadi salah satu kunci
utama dalam tercapainya tujuan pendidikan. Secara umum efektifitas selau
dihubungkan dengan pencapaian sasaran yang telah ditentukan atau perbandingan
antara hasil nyata dengan hasil ideal. Efektifitas juga dapat berupa suatu tindakan
atau usaha untuk mencapai suatu tujuan. Keefektifan dalam suatu proses
pembelgjaran biasanya berkenaan dengan jalan, upaya, teknik dan strategi yang
digunakan untuk mencapai tujuan secara optimal. Hubungan keefektifan dengan
media pembelgaran erat kaitannya, karena penggunaan media yang digunakan
akan sangat menunjang kelancaran proses pembel gjaran.

Media pendidikan memegang peranan penting dalam proses pembel gjaran.
Penggunaan media pendidikan dapat membantu guru dalam menyampaikan
materi, sehingga pembelgjaran dapat menghemat waktu persiapan mengajar,
meningkatkan motivasi belgar siswa dan mengurangi kesalahpahaman siswa
terhadap penjelasan yang diberikan guru. Media pembelgaran yang berkualitas
dapat digunakan berulang — ulang sehingga menghemat pengeluaran biaya yang
tidak diperlukan. Salah satu ciri media pembelgaran adalah bahwa media
mengandung dan membawa pesan atau informas kepada penerima
(Arief S. Sadiman, 2003 : 81).

Guru SMK dibidang Boga khususnya SMK N 3 Wonosari kebanyakan
belum menggunakan media pembelgaran yang bervariasi. Hal ini dikarenakan

oleh berbagai kendala yang dihadapi diantaranya alokasi waktu. Guru kadang



dihadapkan pada masalah materi pembelgaran yang banyak, namun tidak
sebanding dengan alokasi waktu sehingga guru sulit menerapkan sumber
pembelgjaran lain selain konvensional. Untuk menghadapi masalah tersebut guru
dituntut untuk kreatif mengembangkan berbagai alternatif media pembel gjaran.

Penelitian ini akan mencoba menerapkan media yang baru untuk
mempermudah proses pembelgaran diperlukan alat bantu atau media salah
satunya adalah kamus istilah memasak. Kamus adalah sgjenis rujukan yang
menerangkan kata — kata, berisi daftar suatu kosakata atau bahasa secara lengkap,
tersusun secara afebetis dan memberikan penjelasan serta contoh pemakaiannya
bila perlu. Kamus Istilah Memasak yang digunakan vyaitu karangan
A. Richard Fafa (Chef Tofa).

Alasan pemilihan kamus karena media ini praktis pada saat
penggunaannya, mudah dibawa sebagai buku saku, tidak tergantung pada listrik
pada saat digunakan. Walaupun saat ini banyak yang menggunakan multimedia
ataupun media interaktif lainnya akan tetapi tidak semua sekolah memiliki sarana
yang lengkap untuk menggunakan media tersebut. Pembelgaran dengan
menggunakan kamus, diharapkan dapat memotivasi siswa untuk belgar,
pembelgjaran menjadi lebih menyenangkan, menarik minat dan pelatihan siswa
sehingga daya serap pengetahuan siswa meningkat dalam pembel gjaran.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Wonosari Gunungkidul
Y ogyakarta, yang memiliki salah satu program keahlian yaitu Program Keahlian
Jasa Boga yang terdiri dari 6 kelas yaitu 2 kelas X, 2 kelas XI, dan 2 kelas XII.

Kurikulum SMK N 3 Wonosari yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan



(KTSP). Dalam kurikulum SMK, ada tiga golongan besar diklat, yaitu Adaptif,
Normatif dan Produktif. Adaptif beriskan mata pelgjaran yang berhubungan
dengan ranah afeks (sikap dan tingkah laku) seperti Agama, Seni Budaya dan
sebagainya. Normatif berisikan ranah kognitif (pengetahuan) seperti Bahasa
Inggris, Matematika dan lainnya. Sedangkan Produktif beriskan ranah
psikomotor (keterampilan) dengan mata pelgaran berdasarkan jurusan masing-
masing.

Proses pembelgjaran di SMK lebih menitikberatkan pada kegiatan —
kegiatan praktik dari pada teori, sehingga keberadaan media belgjar dalam hal ini
Kamus Istilah Memasak, sebagai salah satu aspek pendukung mutu pendididkan
akan menjadi pembahasan khusus dalam penelitian ini. Adapun tujuan dari
program keahlian jasa boga adalah mempersiapkan peserta didik untuk siap
bekerja terutama dalam penyajian makanan dan minuman. Maka dari itu, siswa
wajib menguasai teori dan juga praktik di dalam mata pelgaran Pengolahan
Makanan Kontinental, yang merupakan pelgaran keguruan yang dapat
membentuk peserta didik menjadi pekerja tingkat menengah seperti chef yang
terampil dan dibutuhkan dalam usaha jasa boga baik di restoran maupun hotel.

Mata pelgjaran Pengolahan Makanan Kontinental di SMK Negeri 3
Wonosari adalah merupakan mata pelgjaran praktek, namun para siswa juga diberi
teori yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman. Sehingga
para siswa sebaiknya menguasal materi ini, baik secara teori maupun praktek.
Akan tetapi, para siswa kesulitan dalam memahami istilah — istilah asing tentang

boga, khususnya dalam mata pelajaran Pengolahan Makanan Kontinental (PMK).



Sedangkan para siswa harus memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebesar 74 untuk mata pelgaran PMK baru mencapai 7,0 (25%). Siswa diberikan
materi dengan pembelgaran ceramah dan juga mencatat. Penggunaan
pembelgaran ceramah ini dinilai kurang efektif, karena guru hanya bertugas
mentransfer pengetahuan kepada siswa. Sehingga terkadang banyak siswa merasa
bosan dan lebih memilih untuk sibuk sendiri atau mengganggu teman, yang
mempengaruhi  proses penyampaian materi yang tidak maksimal. Siswa
membutuhkan teknik pembelgjaran baru yang dapat memudahkan siswa untuk
memahami materi tersebut.

Pembelgjaran dengan menggunakan Kamus Istilah Memasak diharapkan
dapat memotivasi siswa untuk belgar, pembelgaran menjadi Iebih
menyenangkan, menarik minat dan pelatihan siswa sehingga daya serap
pengetahuan siswa yang ditujukan dalam peningkatan pengetahuan kompetensi
yang dimiliki siswa dalam pembelgjaran Pengolahan Makanan Kontinental di
SMK Negeri 3 Wonosari. Penelitian ini hanya mengambil peningkatan
pengetahuan dengan pertimbangan sebagai pengantar praktek yang diberikan.
Dari uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk melihat penggunaan
Kamus Istilah Memasak yang dikhususkan dalam mata pelajaran Pengolahan
Makanan Kontinental di SMK Negeri 3 Wonosari dalam upaya meningkatkan
pengetahuan sebagai alternatif media pembelgjaran. Mengingat begitu banyaknya
materi yang diberikan pada mata pelgaran Pengolahan Makanan Kontinental,
maka penelitian ini dibatasi pada unit kompetensi cold dan hot appetizer salad

pada mata pelgjaran Pengolahan Makanan Kontinental yang merupakan materi



utama pengantar praktek yang menjadi dasar untuk mempelgjari materi — materi

selanjutnya.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diurakan di atas dapat

diidentifikasi masalah yang ada yaitu :

1

Adanya lulusan SMK ( 65 %) yang belum terserap dunia kerja, untuk itu perlu
perubahan dalam sistem pendidikan keguruan agar sesuai  dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan masyarakat.

Guru SMK dibidang Boga khususnya SMK N 3 Wonosari kebanyakan belum
menggunakan media pembelgjaran yang bervariasi, baru mengunakan media
papan tulis dan power point (PPT) dikarenakan oleh berbagai kendala yang

dihadapi diantaranya alokasi waktu.

. Para siswa kesulitan dalam memahami istilah — istilah asing tentang boga,

khususnya dalam mata pelgjaran Pengolahan Makanan Kontinental, dilihat dari

nilai KKM yang belum mencapai 7,4 yaitu hanya 7,0 (25%).

. Siswa diberikan materi dengan pembelgjaran ceramah dan juga mencatat, serta

media yang digunakan hanya papan tulis dan power point hal ini membuat

siswa cepat bosan dan lebih memilih untuk beraktivitas sendiri.

. Batasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dalam pendlitian ini akan dibatas

hanya pada peningkatan kompetensi kognitif siswa tentang kompetensi

Pengolahan Makanan Kontinental, karena ingin mengetahui keefektifan dari

Kamus Istilah Memasak pada saat proses pembel gjaran.



.Rumusan Masalah

. Bagaimana tingkat kognitif awa kelas kontrol kompetensi Pengolahan
Makanan Kontinental pada siswakelas X di SMK N 3 Wonosari ?

. Bagaimana tingkat kognitif awal kelas eksperimen kompetensi Pengolahan
Makanan Kontinental padasiswakelas X di SMK N 3 Wonosari ?

. Bagaimana tingkat kognitif akhir kelas kontrol kompetensi Pengolahan
Makanan Kontinental padasiswakelas X di SMK N 3 Wonosari ?

. Bagaimana tingkat kognitif akhir kelas eksperimen kompetensi Pengolahan
Makanan Kontinental padasiswakelas X di SMK N 3 Wonosari ?

. Bagaimana perbedaan kognitif siswa pada kompetensi Pengolahan Makanan
Kontinental antara kelas yang menggunakan Kamus Istilah Memasak dengan
kelas yang menggunakan pembelgjaran ceramah di SMK N 3 Wonosari ?

. Tujuan Penelitian

. Mengetahui tingkat kognitif awal kelas kontrol kompetensi Pengolahan
Makanan Kontinental pada siswakelas X di SMK N 3 Wonosari.

. Mengetahui tingkat kognitif awal kelas eksperimen kompetensi Pengolahan
Makanan Kontinental pada siswakelas X di SMK N 3 Wonosari.

. Mengetahui tingkat kognitif akhir kelas kontrol kompetensi Pengolahan
Makanan Kontinental pada siswakelas X di SMK N 3 Wonosari.

. Mengetahui tingkat kognitif akhir kelas eksperimen kompetensi Pengolahan

Makanan Kontinental pada siswakelas X di SMK N 3 Wonosari.



5. Mengetahui perbedaan kognitif siswa pada kompetensi Pengolahan Makanan
Kontinental antara kelas yang menggunakan Kamus Istilah Memasak dengan
kel as yang menggunakan pembelgjaran ceramah di SMK N 3 Wonosari.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi guru
Penelitian ini dapat memberikan masukan dalam  menerapkan media
pembelgaran dengan Kamus Istilah Memasak untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman dan pengetahuan siswa, khususnya mata pelgaran
Pengolahan Makanan Kontinental .

2. Bagi siswa
Dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan pemahaman yang dimiliki
dan merangsang siswa dapat mengembangkan seluruh kemampuan melalui
potensi-potensi yang dimiliki melalui proses belgjar dengan menggunakan
Kamus Istilah Memasak, khususnya pada mata pelgjaran Pengolahan Makanan
Kontinental.

3. Bagi pendliti
Menambah pengetahuan dan wawasan kepada mahasiswa sebagai calon guru,
sehingga mampu menerapkan media pembelgaran yang tepat, dapat
mengembangkan kemampuan dalam mengajar, dan dapat melihat kenyataan

yang ada di lapangan.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Efektifitas

Berdasarkan Kamus bahasa Indonesia efektifitas secara etimologi
(bahasa) berasal dari kata efektif yang berarti ada pengaruhnya, akibatnya.
Efektivitas adalah hasil guna sesuai dengan tujuan, efektivitas sering dikaitkan
dengan masalah keberhasilan, yaitu suatu keadaan yang mencerminkan tingkat
pencapai an tujuan yang diharapkan.

Efektifitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan
tugas dengan sasaran yang dituju. Efektifitas adalah bagaimana suatu organisasi
berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan
tujuan operasional. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat ditemukan bahwa
efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan,
ketetapan waktu dan adanya partisipasi aktif dari anggota (E. Mulyasa, 2002 : 82).

Masalah efektifitas biasanya berkaitan erat dengan perbandingan antara
tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya, atau
perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan. Efektifitas pendidikan
pada umumnya dapat dilihat berdasarkan teori sistem dan dimensi waktu.
Berdasarkan teori sistem, kriteria efektifitas harus mencerminkan keseluruhan
siklus input-proses-output. Adapun berdasarkan dimensi waktu, efektifitas
pendidikan dapat diamati dalam jangka pendek, jangka menengah dan jangka

panjang.
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Efektifitas dapat dijadikan barometer untuk mengukur keberhasilan
pendidikan. Kgjian efektivitas memiliki indikator pada setiap tahapannya yang
bisa diukur. Indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut :

1. Indikator Input
Indikator input ini meliputi karakteristik guru, fasilitas, perlengkapan dan
materi pendidikan serta kapasitas manajemen.

2. Indikator Proses
Indikator proses meliputi perilaku administrasi, alokasi waktu guru dan alokasi
waktu pesertadidik.

3. Indikator Output
Indikator dari output ini berupa hasil-hasil dalam bentuk perolehan peserta
didik dan dinamika sistem sekolah, hasil-hasil yang berhubungan dengan
prestasi belgjar dan hasil-hasil yang berhubungan dengan perubahan sikap serta
hasil-hasil yang berhubungan dengan keadilan dan kesamaan.

4. Indikator Outcome
Indikator ini meliputi jJumlah lulusan ke tingkat pendidikan berikutnya, prestasi
belgjar di sekolah yang lebih tinggi dan pekerjaan serta pendapatan
(E. Mulyasa, 2002 : 82-84).

Faktor yang mempengaruhi efektifitas pembelgaran antara lain
kemampuan guru dalam menggunakan metode. Metode merupakan bagian dari
strategi pembel gjaran yang dalam proses pembel ajarannya dipengaruhi oleh faktor
tujuan, peserta didik, situasi, fasilitas, media pembelgaran dan pengagar itu

sendiri. Semakin baik dan tepat guna suatu metode dan media yang digunakan,
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maka akan semakin efektif pula pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sehingga
hasil belgjar siswa menjadi lebih baik.

Berdasar uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa efektifitas
adalah tingkat kemampuan seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan dengan
tepat guna, sehingga mencapai tujuan yang maksimal. Efektifitas yang dimaksud
dalam ha ini berkaitan dengan penggunaan Kamus Istilah Memasak dalam
pembelgjaran, sehingga ada pengaruhnya dan menimbulkan kesan beda dari
pembelgaran, yaitu siswa diharapkan mudah menghafa dan memahami
pengetahuan dasar boga, khususnya mata pelgaran Pengolahan Makanan
Kontinental.

B. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelgaran mempunya peranan yang cukup penting dalam
kegiatan pembelgjaran. Kehadiran media khususnya dalam rangka kegiatan
pengajaran sangat diperlukan. Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan
bentuk jamak dari kata“ medium* yang berasal dari kata* medius* yang berarti
tengah, dalam bahasa Indonesia kata“ medium “ dapat diartikan sebagai “ antara “
atau “ sedang ”. Pengertian mengarah pada sesuatu yang mengantar meneruskan
informasi (pesan) antara sumber (pemberi informasi) dengan penerimainformasi.
Banyak batasan yang diberikan orang tentang media.

Menurut Santoso S. Hamijoyo dalam Jhon D. Latuheru (1988:11) media
adalah segala bentuk perantara yang dipakai orang untuk menyebarkan ide,

sehingga ide atau gagasan yang dikemukakan itu bisa sampai pada penerima



12

pesan. Sedangkan Oemar Hamalik (1989:28) mengemukakan pengertian media
sebagai aat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih
mengefektifkan komunikas dan interaksi antara tutur dan warga belgjar dalam
proses pendidikan dan mengajar di sekolah.

Azhar Arsyad (2003:4) menyatakan media merupakan komponen sumber
belgjar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan
siswa yang dapat merangsang siswa untuk belgar. Oleh karenaitu, dengan adanya
media yang memadal dan sesuai dengan tujuan pembelgjaran, serta metode yang
digunakan dalam proses pembelgjaran maka hal itu dapat merangsang kegiatan
pembelgjaran, baik dari pihak guru maupun siswa.

Pembelgjaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik. Media
yang akan digunakan dalam proses pembelgjaran itu memerlukan perencanaan
yang baik, meskipun demikian, kenyataan di lapangan menujukkan bahwa
seorang guru memilih salah satu media dalam kegiatannya di kelas atas dasar
pertimbangan antara lain (@) ia merasa sudah akrab dengan media itu, (b) ia
merasa lebih bailk dari pada dirinya sendiri, (c) media yang dipilihnya dapat
menarik minat dan perhatian siswa, serta menuntunnya pada penyajian yang lebih
terstuktur dan terorganisasi. Pertimbangan ini diharapkan oleh guru dapat
memenuhi kebutuhannya dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Azhar
Arsyad (2003:15)

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
media pembelgjaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

menyalurkan pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan sehingga dapat
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merangsang pikiran, perasaan, minat serta perhatian siswa sedemikian rupa,
sehingga proses belgar mengajar dapat terjadi. Semua merupakan hasil teknologi
yang digunakan oleh guru dalam proses pembelgaran, pada dasarnya media
adalah sebagai aat bantu, bukan sebagai pengganti aktifitas mengajar guru. Guru
dalam menyampaikan materi pelgjaran akan dipermudah dengan alat bantu yang
diintegrasikan dalam kegiatan proses pembelgjaran sehingga meningkatkan
efektivitas dan efisiens tujuan pembelgjaran.
2. Penggunaan dan Pemilihan Media Pembelajaran
Media pembelgaran merupakan aat yang digunakan oleh seorang
penggar untuk penyampaian materi pembelgjaran kepada siswanya. Menurut
Arief . S. Sadiman (2003 : 98) media digunakan karena berbagai kemampuannya
sebagai berikut :
a. Memperjelas penygjian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas (hanya
dalam bentuk kata— kata, tertulis atau lisan)
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dayaindera
c. Menimbulkan kegairahan belgjar
d. Memungkinkan interaks yang lebih langsung antara siswa dengan lingkungan
dan kenyataan
e. Memungkinkan siswa belajar mandiri menurut kemampuan dan minatnya
Pendapat lain mengungkapkan bahwa setelah mengidentifikasi beberapa
media yang sesuai untuk tujuan pembelgaran tertentu, maka selanjutnya memilih
salah satu / lebih media atas dasar berbagai pertimbangan berikut (Mulyati Arifin,

dkk, 2000 : 162) :
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a. Biayayang lebih murah, baik pada saat pembelian maupun pemeliharaan
b. Kesesuaiannya dengan metode pembelgjaran
c. Kesesuaiannya dengan karakter siswa
d. Ketersediaan media beserta suku cadangannya serta ketersediaannya bagi siswva
e. Pertimbangann praktis, meliputi :
1) Kemudahan dipindahkan atau ditempatkan
2) Kesesuaian dengan fasilitas yang ada di kelas
3) Keamanan penggunaan
4) Dayatahan
5) Kemudahan perbaikan

Berdasarkan uraian di atas pemilihan maupun penggunaan media
pembelgaran yang tepat sangat membantu proses belgjar menggar. Dengan
adanya media yang sesuai membantu siswa dalam penguasaan materi, sehingga
siswa dapat mudah untuk belgar mandiri dan secara kreatif mampu
mengembangkan ilmu yang diperol ehnya.
3. Peranan Media pada Pembelajaran

Menurut Mulyati Arifin, dkk (2000:164) ada dua sisi penting mengenai
fungsi media dalam proses belgjar mengajar di kelas, yaitu :
a. Membantu guru dalam :
1) Mempermudah, menyederhanakan dan mempercepat keterlangsungan proses

belajar mengajar.

2) Penygjian informasi / keterampilan secara utuh dan lengkap
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3) Merancang lingkup informasi dan keterampilan secara sistematis dengan
tingkat kemampuan dalam alokasi waktu

b. Membantu siswa dalam mengaktifkan fungs psikologis dalam dirinya antara

lain :

1) Pemusatan perhatian dan mempertahankan perhatian

2) Memelihara keseimbangan mental (otak) dan fisik (indera)

3) Mendorong belgjar mandiri (mempercepat konstruksi / rekrontruksi kognitif)

Media pembelgjaran dapat mempertinggi proses belgar siswa yang pada
gilirannya diharapkan mempertinggi hasil yang dicapai. Media pembelagjaran
mampu memberikan rangsangan bagi siswa untuk belgar dan memberikan
sgjumlah manfaat dalam proses belgar siswa. Menurut Sudjono dan Rivai

(1992:2) manfaat tersebut antaralain :

a. Penggjaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belgjar.

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami
oleh para siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran yang
lebih baik.

c. Metode menggar akan lebih bervariasi tidak semata — mata komunikatif
verbal, sehingga siswatidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga.

d. Siswalebih banyak melakukan kegiatan belgjar.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media memiliki
peranan penting dalam pembelgaran. Peranan tersebut diantaranya dapat

mencapal tujuan pembelgaran yang ditetapkan dan memotivasi siswa untuk
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belgjar. Kedua hal tersebut sebagaimana yang diharapkan dalam penelitian ini
yaitu meningkatkan pengetahuan dan memberikan semangat siswa untuk belgjar
secara mandiri tentang istilah asing dalam bidang boga khususnya mata pelgjaran
Pengolahan Makanan Kontinental .
4. Jenis Media dalam Pembelajaran

Banyak ahli yang berpendapat tentang klasifikss media pendidikan
pengelompokkan jenis media jika dilihat dari sesi perkembangan teknologi oleh
Seels dan Glasgow dalam Arsyad (2004:33) dibagi ke dalam 2 kategori luas,
pilihan media tradisional dan pilihan media mutakhir, pilihan media tersebut
antaralain:
a Pilihan mediatradisiona
1) Visua diam yang diproyeksikan : Proyeks opaque (tak tembus pandang),

proyeksi overhaead, dlide.
2) Visua yang tak diproyeksikan : gambar, poster, foto, chart, grafik, diagram,
pameran, papan info.

3) Audio : Rekaman piring, pitakaset, reel, catridge.
4) Penyagjian multimedia: slide plus suara.
5) Visual dinamis yang diproyeksikan : film, televisi, video.
6) Cetak : buku, modul, teks terprogram, work book, majalah ilmiah, hand out.
7) Pengalaman : tekateki, simulasi, permainan papan.
8) Redlita: model, specimen (contoh), manipulatif (peta, boneka)
b. Pilihan mediateknologi mutakhir

1) Mediaberbasis komunikasi : telekonferen, kuliah jarak jauh
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2) Media berbasis mikroprosesor : Computer assisted instruction, permainan
komputer, sistem tutur intelijen, interaktif, hypermedia compact (video) disc
(Arsyad, 2004:37).

Menurut Kemp dan Dayton (1985) dalam Azhar Arsyad (2002:37)
mengel ompokkan media kedalam 8 jenis yaitu : 1) media cetakan 2) media pgjang
3) over head proyeks 4) rekaman audio-tape 5) seri dide dan film-strips 6)
penyajian multi-image 7) rekaman video dan film hidup 8) komputer. Media
pengajaran yang umum paling dikenal adalah buku teks, modul, bahan gjar, buku
penuntun, dan lain —lain.

Berdasarkan pembagian jenis media di atas dalam penelitian ini media yang
akan digunakan adalah termasuk kedalam jenis media cetak, yaitu Kamus Istilah
Memasak.

C.Kamus

1. Pengertian Kamus

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003 : 499) kamus adalah buku
acuan yang memuat kata dan ungkapan, biasanya disusun menurut abjad beserta
penjelasan makna dan pemakaiannya. Sedangkan kamus istilah merupakan kamus
yang memuat istilah dengan makna konsepnya dari bidang tertentu. Ada juga
yang menyebutkan bahwa kamus merupakan suatu buku refrensi yang menyajikan
kata — kata suatu bahasa yang diekuivalenkan dalam bahasa lainnya (Komarudin
dan Yooke, 2000 : 106). Sedangkan menurut Hasan Sadly (1980 : 15) kamus

merupakan salah satu alat bantu yang dipakai oleh setiap penggunaanya. Hal ini
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bertujuan untuk memudahkan cara mencari sebuah istilah yang sekiranya belum

diketahui.

Selain pengertian kamus yang telah disebutkan diatas, Chaer (2007:179)
juga menyebutkan pengertian kamus yang dikemukakan oleh beberapa ahli :

a. Daam American Every Dictionary disebutkan bahwa kamus adalah sebuah
buku berisi kata — kata dari sebuah bahasa, biasanya disusun secara alfabetis,
disertai keterangan akan artinya, ucapannya, €aannya, dan sebagainya.

b. Labrousse (1977) menyebutkan bahwa kamus adalah buku beris kumpulan
kata — kata sebuah bahasa yang disusun secara alfabetis diikuti dengan
definisi / terjemahannya dalam bahasa lain.

c. Keraf (1984) mendefinisikan kamus sebagai sebuah buku refrensi, memuat
daftar kata — kata yang terdapat dalam sebuah bahasa, disusun secara alfabetis,
disertai keterangan cara menggunakan kata itu.

Kamus istilah adalah kamus yang hanya memuat kata — kata atau
gabungan kata yang menjadi istilah dalam satu bidang ilmu atau kegiatan tertentu
(Chaer, 2007). Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003 : 499)
kamus istilah adalah kamus yang memuat istilah — istilah dengan makna
konsepnya dari bidang ilmu tertentu.

Berdasarkan pengertian kamus yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

a. Kamus termasuk buku refrensi yang berisi kata — kata atau gabungan kata dari
suatu bahasa

b. Kata— kata tersebut disusun secara alfabetis
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c. Kata— katatersebut diberi keterangan tentang makna dan penggunaannya
d. Keterangan tentang maknaitu diberikan juga dalam bahasalain
2. Fungs dan Kegunaan Kamus

Kamus sebagal hasil akhir dari leksikografi menghimpun semua kosakata
yang ada dalam sebuah bahasa, karena kosakata juga merupakan wadah
penghimpun konsep budaya, kamus berfungss menampung konsep — konsep
budaya dari masyarakat atau bangsa penutur bahasa tersebut. Selain itu kamus
jugamemiliki fungsi praktis, seperti :
a. Sarana mengetahui makna/ arti sebuah kata
b. Sarana mengetahui lafal / ucapan sebuah kata
c. Memberi petunjuk gjaan yang benar dari sebuah kata
d. Saranauntuk mengetahui berbagai informasi mengenai katalainnya
e. Sebagai sumber istilah (Chaer, 2007:184)
D. Kompetens Kognitif

Faktor kognitif disama artikan dengan aspek penaaran dan
menitikberatkan pada proses intelektual. Beberapa terminologi yang
menggambarkan kawasan kognitif adalah (Hamzah dkk, 2001:5-6) :
1. Mendefinisikan istilah teknis dengan memberikan atribut, sifat, atau reaksi.
2. Kemampuan untuk membedakan referensi untuk kata-kata dan membangun
batasan agar istilah biologis memiliki arti.

3. Keakraban dengan sgjumlah besar kata-kata dalam rentangan maknanya.
4. Pengetahuan tentang perbendaharan kata tentang seni yang bisa dibaca dan

dikonversikan dengan cermat.
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Mengakui pengertian perbendaharaan kata dalam pemikiran kuantitatif.
Pengetahuan tentang idtilah-istilah untuk bekerja dalam bidang ilmu
pengetahuan.

Kawasan kognitif adalah kawasan yang membahas tentang tujuan

pembelgaran yang berkenaan dengan proses mental yang berawal dari tingkat

pengetahuan sampai ketingkat yang lebih tinggi yaitu evaluasi. Kawasan kognitif

ini terdiri dari 6 tingkatan yang secara hirarkis berurutan yaitu (Hamzah dkk,

2001:6-7) :

a

Tingkat pengetahuan (knowledge)

Pengetahuan disini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menghafal
atau mengingat kembali pengetahuan yang pernah diterima.

Tingkat Pemahaman (Comprehension)

Pemahaman disini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
mengartikan, menafsirkan, menerjamahkan atau menyatakkan sesuatu dengan
caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterima.

Tingkat Penerapan (Application)

Penerapan disini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan
pengetahuan dalam memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam

kehidupan sehari-hari.

. Tingkat Analisis (Analysis)

Penerapan di sini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan

pengetahuan dalam memecahkan masalah yang timbul.
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e. Tingkat Sintesis (Synthesys)
Sintensis di sini diartikan sebagal kemampuan seseorang dalam mengkaitkan
dan menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada sehingga
terbentuk pola baru yang Iebih menyeluruh.

f. Tingkat Evaluasi (Evaluation)
Evaluas disini diartikan sebaga kemampuan seseorang dalam membuat
perkiraan atau keputusan yang tepat berdasarkan kriteria atau pengetahuan
yang dimilikinya.

Dari uraian diatas dapat dismpulkan aspek kognitif digunakan untuk
mengukur kemampuan dan keterampilan intelektual. Dalam penelitian ini aspek
kognitif digunakan untuk mengukur hasil belgar siswa pada mata pelgaran
Pengolahan Makanan Kontinental .

E. Mata Pelgjaran Pengolahan M akanan Kontinental

Bidang K eahlian Jasa Boga adalah bidang yang mencakup ruang lingkup
makanan, mulai dari persigpan pengolahan sampai dengan menghidangkan
makanan itu sendiri yang bersifat tradisona maupun internasional. Menurut
Depdiknas (2006:77) tujuan program keahlian Jasa Boga membekali peserta didik
dengan keterampilan, pengetahuan, dan sikap agar kompeten dalam :
1. Mengelola dan menygjikan makanan kontinental yang terdiri dari makanan

pembuka, makanan utama, dan makanan penutup.

2. Mengelola dan menygjikan makanan Indonesia yang terdiri dari makanan

pembuka, makanan pokok, lauk pauk, dan makanan penutup.
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3. Melayani makanan dan minuman baik di restoran, di kamar tamu, serta menata
meja makan dan meja prasmanan.

4. Mengelola dan menyajikan aneka minuman non alkohal.

5. Mengorganisir operasi pelayanan makan dan minum di restoran.

Pelgaran Makanan Kontinental merupakan komponen mata pelajaran
keahlian yang mempunyai arti luas dalam memberikan pemahaman tentang
dasar — dasar Pengolahan Makanan Kontinental dan penyusunan menu
internasional. Pada mata pelgjaran kontinental siswa diberikan pelgjaran praktek
dan pelgjaran teori dengan perbandingan pelgjaran praktek 60 % dan pelgjaran
teori 40 %.

Standar kompetensi lulusan SMK program keahlian Jata Boga terdiri
dari kompetenss umum dan kompetensi kejuruan. Pengembangan kompetensi
kejuruan mengacu pada SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasiona Indonesia)
hotel dan restoran secara nasional maupun internasional. Berdasarkan SKKNI
keahlian Jata Boga pada jenjang SMK, lulusan SMK diharapkan dapat bekerja
sebagai pengolah dan penyaji makanan dan minuman.

Terkait dengan upaya meningkatkan kemampuan dan pengetahuan
lulusan dalam mempersiapkan, mengolah dan menyajikan makanan, sehingga
penelitian ini mengupas kompetensi kognitif khususnya tingkat pengetahuan mata
pelgjaran Pengolahan Makanan Kontinental yang erat kaitannya dengan
menyiapkan, mengolah dan menyajikan makanan dan minuman.

Standar Kompetensi adalah kompetensi yang harus dikuasal oleh peserta

didik sedangkan kompetens dasar adalah pengembangan dari Standar
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Kompetensi Lulusan (SKL) yang menentukan kelulusan peserta didik. SKL

termuat dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 dalam PP No. 19 Tahun 2005

tentang Standar Nasional Pendidikan dikemukakan bahwa SKL adalah Kualitas

Kemampuan lulusan yang mencakup pengetahuan dan keterampilan.

Mata pelgjaran Pengolahan Makanan Kontinental yang diberikan pada

kelas X di SMK N 3 Wonosari adalah program Keahlian Tata Boga sesuai dengan

Kurikulum KTSP selama dua semester, termasuk dalam program produktif. Pada

tabel 1 dapat dijelaskan bahwa mata pelgjaran di dalam SK mata pelgjaran PMK

kelas X pada semester 2 mempunyai SK 1) menjelaskan prinsip pengolahan

makanan kontinental, mengolah stock, soup, dan sauce, mengolah cold dan hot

appetizer atau salad.

Tabel 1. Kompetensi Kejuruan Pengolahan Makanan Kontinental Kelas X

Standar

. Kompetens Dasar Indikator
Kompetens
Mengolah Makanan | Menjelaskan prinsip 1. Memilih, mengoperasikan,
Kontinental pengol ahan makanan membersihkan, dan menyimpan

kontinental

peralatan pengolahan makanan
dengan teliti

2. Macam — macam teknik
pengol ahan makanan

Mengolah stock, soup,
dan sauce

1. Jenis kaldu (stock) dan saos
(Sauce) diidentifi- kasi dan
diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Brown sauce

b. White sauce

c. Butter sauce

d. Glazes

e. Coullis

f. Tomato sauce




24

Standar

. Kompetens Dasar Indikator
Kompetens
Mengolah Makanan | Mengolah stock, soup, | 1. Bahan dan penambah rasa
Kontinental dan sauce diidentifikass dan  digunakan

sesual standar perusahaan

. Kadu, glaces,

essences serta coulis diolah dan
disimpan sesuai standar
perusahaan

1.

Saos panas dan dingin diproduksi,
meliputi :

. Reduced sauce

. Thickened sauces

. Hot and cold emulsion sauce

Saos dasar dengan turunannya

. Bahan pengental

a
b
c
d.
2

1

. Bahan dan bumbu disigpkan
dengan benar, termasuk kaldu dan
hiasan makanan (garnish)
Berbagai sup dibuat sesuai
dengan standar perusaha-an
Bahan penjernih dan pengental
digunakan sesua kebutuhan

Sup disimpan dengan benar tanpa
merusak kualitas

Mengolah cold dan hot
appetizer salad

Bahan-bahan untuk salad dan
dressing dipilih dengan tepat
sesual standar perusahaan
Salad disiapkan dengan
menggunakan bahan-bahan dan
bumbu sesuai dengan standar
perusaha-an

Saos dan dressing yang cocok
disiapkan untuk di-campur atau
sebagai teman appetizer dan
salad sesuai dengan resep
standar.

Appetizer dan salad dihias serta
disgjikan dengan rapi pada
temperatur yang tepat dan dengan
saus yang tepat

Makanan pembuka dihias dan
disgjikan dengan rapi
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Standar Kompetensi

. Indikator
Kompetens Dasar
Mengolah Makanan | Mengolah cold dan hot | 1. Appetizer dan salad disgjikan
Kontinental appetizer salad secara sehat, menarik dan tepat

waktu

2. Ukuran, warna dan bentuk alat
hidang dipilih sesuai dengan
standar perusahaan

1. Appetizer dan salad dismpan
secaratepat untuk menjaga

kesegaran

Keterangan : Penelitian ini hanya mengambil Kompetensi Dasar mengolah cold
dan hot appetizer salad.

Sumber : SILABUS Kompetensi Jasa Boga SMK N 3 Wonosari

F. Penelitian yang Relevan

1. Penditian yang dilakukan oleh Umi Masruroh pada tahun 2010 tentang
Kamus Igtilah Asing Bidang Boga sebagai Materi Pengayaan Siswa Kelas X
Berdasarkan hasil penelitian, ssmpulan yang dapat diambil yaitu terdapat
peningkatan nilai siswa yang sangat tinggi setelah menggunakan kamus istilah
asing boga, sangat layak dan efektif digunakan sebagai media pembelgaran dan
buku pengayaan di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Ratri Prastiwi pada tahun 2011 tentang
Efektivitas Penerapan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Kompetensi
pada mata pelgjaran pengolahan Makanan Kontinental Siswa Kelas XI1. Hasilnya
terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan metode ceramah dengan
mind mapping pada kelas eksperimen dalam pembelgjaran Pengolahan Makanan
Kontinental dan ada peningkatan dalam penerapan metode mind mapping. Jadi

penggunaan metode mind mapping lebih efektif digunakan dam pembelgaran

Pengolahan Makanan Kontinental .
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Dari hasil penditian di atas disimpulkan bahwa dengan media
pembelgaran yang bervarias dan tidak hanya terpusat oleh guru dapat
meningkatkan aktifitas belgjar siswa. Hasil penelitian tersebut digunakan peneliti
sebagai tolak ukur untuk lebih meningkatkan kemampuan siswa tidak hanya
kreatifitasnya tetapi juga kemampuan berfikir siswa. Sebagai pola perbaikan,
penelitian ini memfokuskan pada kemampuan kompetensi kognitif siswa agar
lebih meningkat dengan media pembelgjaran yaitu penggunaan Kamus lIstilah
Memasak pada mata pel ajaran Pengolahan M akanan Kontinental .

G.Kerangka berpikir

Media pembelgjaran merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan
kemudahan kepada peserta didik daam memperoleh sgumlah informasi,
pengetahuan pengalaman dan keterampilan dalam proses belgar mengajar.
Dengan adanya media pembelgjaran diharapkan dalam proses belgar mengaar
tidak membosankan, lebih menarik siswa sehingga tujuan pembelgjaran dapat
tercapai terutama pada kompetensi kognitif atau pengetahuannya. Salah satu
alternatif media yang dapat digunakan yaitu Kamus Istilah Memasak.

Dalan kegiatan pembelgaran tidak terlepas dari masalah yang
mempengaruhi keberhasilan proses tersebut. Diantaranya kesulitan siswa dalam
menghafal dan memahami istilah-istilah yang menggunakan bahasa asing. Mata
pelajran Pengolahan Makanan Kontinental merupakan salah satu mata pelgjaran
produktif yang wajib ditempuh dan harus dikuasai oleh siswa SMK Jurusan Jasa

Boga, yang mengkaji tentang pengolahan makanan kontinental serta etiket makan
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standar internasional, sehingga materinya banyak terdapat istilah — istilah yang
menggunakan bahasa asing.

Media pembelgjaran berupa Kamus Istilah Memasak ini digunakan dengan
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa dan penguasaan materi sehingga
siswa dapat belgjar secara mandiri dan kreatif dalam mengembangkan ilmu yang
diperolehnya. Berhubungan dengan hal tersebut di atas, penggunaan media
Kamus Istilah Memasak dalam pembelgjaran Pengolahan Makanan Kontinental
ini sangat dibutuhkan karena dipandang perlu untuk dilakukan penelitian, yang
diharapkan dengan menggunakan media ini pengetahuan tentang istilah asing
pada siswa kelas X SMK N 3 Wonosari dapat meningkatkan tujuan pembelgjaran
yang ditetapkan.

Dalam penelitian ini akan dilakukan eksperimen dengan mengambil satu
kelas. Kelas eksperimen dalam proses pembelgarannya menggunakan media
Kamus Istilah Memasak. Kelas kontrol dalam proses pembelgarannya tanpa
menggunakan media Kamus Istilah Memasak, yaitu kelas yang menggunakan
pembelgjaran ceramah yang hanya bersumber dari guru. Metode ini seringkali
kurang efektif untuk proses pembelgaran yang menuntut siswa memahami secara
keseluruhan materi yang diberikan. pembelgjaran ceramah cenderung monoton
dan menyebabkan siswa kurang tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran
tersebut.

Sedangkan pada kelas eksperimen, yaitu kelas yang menggunakan Kamus
Istilah Memasak sebagai media pembelgjaran, diharapkan lebih efektif dan

menarik motivasi siswa dalam proses pembelgjaran. Penggunaan Kamus Istilah
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Memasak sebagai media akan memberikan terobosan baru bagi siswva SMK N 3
Wonosari untuk belgjar Pengolahan Makanan Kontinental, karena Kamus media
ini praktis pada saat penggunaannya, mudah di bawa sebagai buku saku, tidak
tergantung pada listrik pada saat digunakan. Walaupun saat ini banyak yang
menggunakan multimedia ataupun media interaktif lainnya akan tetapi tidak
semua sekolah memiliki sarana yang lengkap untuk menggunakan media tersebut.
Pembelgaran dengan menggunakan kamus, diharapkan dapat memotivasi siswa
untuk belgar, pembelgaran menjadi lebih menyenangkan, menarik minat dan
pelatihan siswa sehingga daya serap pengetahuan siswa meningkat dalam
pembel gjaran.

Data kesimpulan awal diperoleh dari pre test pada kedua kelas. Data
prestas belgjar Pengolahan Makanan Kontinental diperoleh dari pemberian
post test setelah sebelumnya diberikan perlakuan. Dari hasil post-test inilah akan
diketahui dari kelas manakah prestasi belgjar Pengolahan Makanan Kontinental
yang lebih baik. Untuk memperjelas uraian diatas dapat dilihat pada bagan

berikut:



_________________________________________________________________________________

Mata Pelgjaran
Pengolahan Makanan K ontinental

v

Proses Pembelgaran PMK

v

Pembel g aran Ceramah

v

Masalah : Hasil belgar kurang, nilai
a. Siswa cepat bosan dan lebih memilih beraktivitas —» KKM baru mencapai 7,0
sendiri sedangkan KKM sekolah 7,4
b. Siswa kesulitan dalam memahami istilah - istilah
asing tentang boga, khususnya mata pelajaran
Pengolahan Makanan Kontinenta

|

Upaya Peningkatan Kualitas :

Penggunaan media pembel gjaran Kamus
Istilah Memasak pada Kompetensi
Pengolahan Makanan Kontinental

;

Harapan :
Pengetahuan pada kompetensi Pengolahan
Makanan Kontinental pada siswa meningkat

Gambar 1. Alur Kerangka Berfikir

Keterangan :

Variabel yang diteliti

Variabel yang tidek diteliti : !
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H.Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan kagjian teori dan kerangka berfikir dalam penelitian ini, maka
peneliti mengajukan hipotesis, yaitu :
1. Ada perbedaan pengetahuan siswa kompetens Pengolahan Makanan
Kontinental antara kelas yang menggunakan media Kamus Istilah Memasak
dibandingkan dengan kelas yang menggunakan pembelgjaran ceramah
di SMK N 3 Wonosari.
Ho P M1= M2 M1= } hasil belgar kognitif kelas eksperimen

Ha M1z M2 M= hasil belgjar kognitif kelas kontrol



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis pendlitian ini adalah Quas Experimental Design. Bentuk desain
eksperimen ini merupakan pengembangan dari True Experimental Design, yang
sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak
sepenuhnya dapat mengontrol variabel-variabel luar yang mempengarunhi
pelaksanaan eksperimen. Penggunaan metode penelitian quasi eksperimen
(eksperimen semu) disertal dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
adalah metode pendekatan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme
(Sugiyono, 2008: 77).

“ Tujuan penelitian quasi eksperimen yaitu untuk mendapatkan informasi
yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang
memungkinkan untuk mengontrol / memanipulasikan semua variabel yang
relevan (Sumadi Suryabrata, 1988: 36) ”

Dengan menggunakan metode quasi ekperimen diharapkan dapat
mengungkap apakah ada perbedaan penggunaan Kamus Istilah Memasak untuk
meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa dengan cara membandingkan antara
kelas yang diberi perlakuan dan kelas yang tidak diberi perlakuan.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dimana dalam penelitian
ini akan di uji perbedaan efektivitas penggunaan Kamus Istilah Memasak dengan

metode konvensional terhadap pemahaman belgar siswa. Oleh karena itu

digunakan desain penelitian randomized control of group pre test dan post test.

31
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Tabel 2. Desain Penelitian Quasi Eksperimen

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
KK O X1 O
KE O, X2 O
Keterangan :

KK = Kelompok Kontrol
KE = Kelompok Eksperimen
X1 = Perlakuan dengan tidak menggunakan media Kamus Istilah Memasak
X4 = Perlakuan dengan menggunakan media Kamus Istilah Memasak
O1 = Pre-test
O, = Post-test

Penelitian ini menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen, satu kelas
disebut kelas eksperimen dan satu kelas lagi disebut kelas kontrol. Kelas
eksperimen merupakan kelas yang proses pembel g arannya menggunakan Kamus
Istilah Memasak, yang beriskan materi — materi disertai penjelasan mengenal
bahan, bumbu, alat, dan proses singkat pengolahan makanan kontinental sehingga
para siswa akan lebih mudah untuk memahami isi materi. Sedangkan kelas
kontrol merupakan kelas yang dalam proses pembelgarannya menggunakan
strategi pembelgjaran yang sudah ada di SMK Negeri 3 Wonosari. Sebelum
pemberian materi, para siswa akan diberikan tes awal, yang bertujuan untuk
mengukur tingkat awal pengetahuan. Setelah memberikan materi, maka akan
diadakan tes akhir untuk mengukur hasil pembelgaran siswa. Hasil akhir inilah
yang akan digunakan untuk melihat seberapa efektif penggunaan Kamus Istilah
Memasak ini untuk meningkatkan kompetensi kognitif siswa, maka akan

dilakukan uji —t .
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Untuk meningkatkan validitas interna desain, dilaksanakan group
maching pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum treatment
dimulai, sehingga kelompok mempunyai kemampuan yang sama dan seimbang
yaitu dengan memberikan pre test kepada masing-masing kelompok. Dikatakan
seimbang, jika hasil pre test menunjukkan bahwa kedua kelompok yang dijadikan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai kemampuan yang
seimbang dalam hal prestasi belgjar sehingga fair untuk dijadikan sampel.

B. Tempat dan Waktu Pendlitian

1. Tempat Pendlitian

Penelitian dilakukan di SMK Negeri 3 Wonosari.

2. Waktu Pendlitian

Penelitian dimulai dari bulan Oktober 2011 sampai Mei 2012.
C. Populas Pendlitian

Populass merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2010:80). Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMK N 3 Wonosari
yang terdiri dari 2 kelas, yaitu X TB 1 dan X TB 2 dengan jumlah populasi 64
siswa yang terdiri dari masing - masing kelompok 32 siswa. Populasi tersebut
digunakan sebagal subyek penelitian, masing — masing mendapatkan perlakuan
yang berbeda, satu kelas diberikan perlakuan dengan menggunakan media Kamus
Istilah Memasak (kelas X TB 1) dan kelas satunya tidak diberikan perlakuan atau

tetap dengan menggunakan pembelgjaran ceramah (kelas X TB 2).



D.

Prosedur Pendlitian

Dalam melaksanakan penelitian ini, prosedur penelitian yang dilaksanakan

yaitu :

1

a

d.

Studi Pustaka

Mengidentifikas standar kompetensi

Menetapkan kompetensi dasar

Memilih materi dan menyusun materi

Tahap Pra Eksperimen

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dengan meggunakan
Kamus Istilah Memasak.

Mengkonsultasikan materi pembelgjaran Mengolah cold dan hot appetizer
salad.

Memahami materi yang ada pada kurikulum/ silabus mata pelagjaran Mengolah
cold dan hot appetizer salad.

Membuat instrumen penelitian berupatest untuk pretest dan posttest :

1) Menyusun kisi-kisi instrumen

2) Melakukan uji cobainstrumen

3) Menghasilkan instrumen yang valid dan reliabel

3.

Tahap Eksperimen

Tahap ini bertujuan untuk mengambil dan mengumpulkan data melalui

pemberian perlakuan berupa penggunaan Kamus Istilah memasak pada kelas

eksperimen, sedangkan di kelas kontrol tidak mendapatkan perlakuan, dengan

kata lain proses belgjar menggjar tidak dimanipulasi, melainkan berlangsung apa
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adanya yaitu pembelgjaran ceramah, akan tetapi mendapatkan materi yang sama

dan waktu yang sama dengan kelas eksperimen, yaitu sebanyak 2 kali pertemuan.

Masing-masing pertemuan selama 4 jam pelgjaran (4 x 45 menit).

Sebelum diberi perlakuan, dilakukan uji kemampuan awal dengan pretest
selama 45 menit pada hari sebelumnya. Berikut adalah tahap-tahap pembelgjaran
Mengolah cold dan hot appetizer salad di kelas X TB SMK Negeri 3 Wonosari :
a. Memberikan pre test / tes kemampuan awal pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen.

b. Guru mata pelgjaran Pengolahan Makanan Kontinental menyampaikan materi
mengolah cold dan hot appetizer salad dengan menggunakan Kamus Istilah
Memasak pada kelas eksperimen (X TB 1) yang dilaksanakan dalam 2 kali
pertemuan, yang masing-masing selama4 jam pelgjaran (4 x 45 menit).

c. Guru mata pelgjaran Pengolahan Makanan Kontinental menyampaikan materi
mengolah cold dan hot appetizer salad dengan menggunakan pembelgjaran
ceramah pada kelas kontrol (X TB 2) yang dilaksanakan dalam 2 kali
pertemuan, yang masing-masing selama4 jam pelgjaran (4 x 45 menit).

d. Memberikan post test kepada kedua kelas untuk mengetahui kemampuan
setel ah mendapatkan materi pelgjaran dan setelah perlakuan.

e. Guru menilai satu per satu hasil tes kemampuan akhir (post test) pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

f. Anaisisdatahasil penelitian.
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4. Tahap Akhir Eksperimen
Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah menganilisis data

penelitian yang berupa nilai pre test dan post test kedua kelas tersebut dengan
menggunakan metode analisis statistik yaitu uji t-test sampel bebas (independent
sample t-test). Pretest diberikan untuk mengetahui kemampuan awal kedua kelas,
sedangkan posttest pemberiannya bertujuan untuk melihat perbedaan pemahaman
materi yang diberikan kepada siswa setelah diberikan perlakuan dan untuk
mengetahui efektifitas Kamus Istilah Memasak untuk meningkatkan pengetahuan
pada mata pel g aran Pengolahan Makanan Kontinental .
E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat — sifat yang
dapat diamati. Definisi operasional yang diinginkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Pembelgaran ceramah
Pembelgjaran ceramah adalah penyampaian materi belgar dari guru — guru
kepada siswa secara lisan. Alat interaksi utama yang digunakan dalam hal ini
adalah berbicara. Kegiatan utama dari siswa dalam hal ini adalah mendengarkan
dan mencatat yang dikemukakan oleh guru.
b. Kamus Istilah Memasak

Kamus adalah sgjenis rujukan yang menerangkan kata — kata, berisi daftar
suatu kosakata atau bahasa secara lengkap, tersusun secara alfebetis dan

memberikan penjelasan, karangan oleh A. Richard Fafa (Chef Tofa).
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c. Kompetensi Kognitif
Kompetensi kognitif adalah kemampuan seseorang dalam menghafal atau
mengingat kembali pengetahuan yang pernah diterima. Penelitian ini hanya pada
mata pelgaran pengolahan makanan kontinental dengan kompetensi dasar
mengolah cold dan hot appetizer salad.
d. Efektifitas
Efektifitas yang berarti mempunyai nilai efektif, pengaruh atau akibat, bisa
diartikan sebagal kegiatan yang bisa memberikan hasil yang memuaskan, dapat
dikatakan juga bahwa efektifitas merupakan keterkaitan antara tujuan dan yang
dinyatakan, dan menujukkan dergjat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan
dengan hasil yang dicapai. Efektifitas pada pendlitian ini adalah untuk mengukur
keberhasilan ketetapan penggunaan metode menggjar, yaitu penggunaan Kamus
Istilah Memasak dibandingkan dengan menggunakan pembelajaranceramah.
Efektifitas ini diukur dari hasil tes pemahaman siswa pada pelgjaran Pengolahan
Makanan Kontinental sebelum dan setelah perlakuan pada proses belgjar.
F. Teknik Pengambilan Data
Teknik pengambilan data yang dilakukan untuk penelitian ini adalah :
1. Tes

Tes merupakan alat ukur untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami
materi yang telah diberikan. Tes ialah seperangkat rangsangan yang diberikan
kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat

dijadikan dasar bagi penetapan skor angka. Skor yang diperoleh untuk mengetahui
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apakah ada peningkatan nilai yang diperoleh siswa setelah penggunaan Kamus
Istilah Memasak.

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini salah satunya adalah tes.
Tes yang digunakan adalah tes hasil belgjar teori (kognitif). Tes dilakukan
sebanyak dua kali, yaitu sebelum dan sesudah diterapkannya perlakuan/treatment
penggunaan Kamus Istilah Memasak. Tes yang diberikan sebelum diberi
treatment disebut pretest, sedangkan tes yang diberikan sesudah diberi treatment
disebut post test.
G.Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 160) instrumen penelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti cermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah.
1. TesKognitif Pelajaran Pengolahan Makanan Kontinental

Tes pemahaman yang digunakan dibatasi pada aspek kognitif sgja yang
mencakup pengetahuan dan pemahaman pelgaran Pengolahan Makanan
Kontinental. Instrumen tes pemahaman belgjar berupa tes objektif yang berbentuk
pilihan ganda dengan alternatif empat pilihan jawaban. Dalam pendlitian ini
kisi-kisi berupa soal yang berhubungan dengan materi hanya dibatasi pada 4
pokok pembahasan yaitu pengertian appetizer, macam — macam appetizer,
klasifikasi appetizer, adan teknik penyimpanan appetizer. Adapun instrumen kisi-

kisi untuk melihat aspek kognitif adalah sebagai berikut :



39

Tabel 3. Kisi-Kisi Butir Tes Kognitif Pelgjaran Pengolahan Makanan Kontinental

Standar Kompetensi , Sub
Kompetensi Dgsar I ndikator Indikator No Soal
Mengolah Mengolah 1. Bahan-bahan untuk Pengertian 1,8
makanan cold dan hot salad dan dressing appetizer
kontinental appitezer dipilih dengan tepat
atau salad Sesuai standar
perusahaan
2. Salad disiapkan Macam — 2,3,4,5,7,10,29,3
dengan menggunakan | macam 1,32
bahan-bahan dan appetizer
bumbu sesuai dengan
standar perusaha-an
3. Saos dan dressing Klasifikas 9,
yang cocok disiapkan | appetizer
untuk di-campur atau | Hidangan 11,12,13,14,15,1
sebagai teman salad 6,17,18,19,20,30
appetizer dan salad Hidangan 33,34
sesuai dengan resep crouqutte 6,22
standar.
4. Appetizer dan salad Hidangan 21
dihias sertadisgjikan | aspicjelly
dengan rapi pada
temperatur yang tepat | Hidangan 23,24,25,256
dan dengan saus yang | canape
tepat
Hidangan 27,28
gelatine
Hidangan 35
resolles
Jumlah soal 35 soal

H.Uji Validitas Instrumen

Menurut Sukardi (2003: 122) validitas adalah dergjat yang menunjukkan

dimana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur. Validitas adalah ukuran yang

menunjukkan sgauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam

melakukan fungsi ukurannya. (Saifuddin Azwar, 2001: 5), sedangkan menurut
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Nana Sudjana dan lbrahim (2004: 117) validitas adalah berkenaan dengan
ketepaan aat ukur terhadap konsep yang diukur sehingga betul-betul mengukur
apa yang seharusnya diukur. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat
dismpulkan bahwa validitas adalah ketepatan dan kecermatan suatu tes dalam
melakukan fungsi ukurnya. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
validitas konstruk (Construck Validity) dan validitasisi (Content Validity).
Menurut Sugiyono (2008: 176), validitas konstruk (Construct Validity) yaitu
instrumen dikonstruksi berdasarkan aspek-aspek yang akan diukur dilandaskan
teori yang relevan, kemudian dikonsultasikan dengan ahli (Expert Judgment).
Vadliditas konstruk (Construct Validity) ini dilakukan dengan mengkonsultasikan
kepada dosen pembimbing tentang instrumen yang telah disusun dan meminta
pertimbangan dari para ahli (Expert Judgment) untuk diperiksa dan dievaluasi
secara sistematis apakah item-item tersebut telah mewakili apa yang hendak
diukur dan hanya digunakan untuk instrumen tes hasil belgjar kognitif. Setelah
pengujian konstruk selesai dengan para ahli, maka diteruskan dengan uji coba
instrumen. Instrumen yang telah disetujui para ahli tersebut dicobakan pada
sampel dari mana populasi diambil. Setelah data didapat dan ditabulasikan, maka
pengujian validitas konstruk dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan
mengkorelasikan antara skor item instrumen dengan rumus korelasi Point-
Biserial. Penggunaan rumus korelasi Point-Biserial ini digunakan untuk data yang
berbentuk dikotomi yaitu benar = 1 dan salah = 0. Rumus korelasi Point-Biserial

adalah sebagai berikut:
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NCXY) — (3X).(2Y)
Jov - 07 . (8.3 - Gy

FYobis =

Keterangan :

rans = KOEfisien korelasi Point-Biserial
2. X =jumlah skor item

2 Y  =jumlah skor total (seluruh item)
N = responden

(Hinkle (1979: 97) dalam Endang Mulyatiningsih (2011: 159))

Setelah nilai rpis diketahui kemudian dilanjutkan dengan uji t dengan
rumus sebagai berikut :

rn—2

Vv1— 7

Keterangan :
t = Nllal thitung
r = Koefisien korelasi hasil rpys
n = Jumlah responden
(Riduwan, 2004;98)
Distribusi (Tabel t) untuk o = 0,05/ 5% dan dergjad kebebasan
(dk = n—2) dan kaidah keputusan yang digunakan adalah :
a Jikathiwng > tiape berarti valid dan sebaliknya
b. Jika thitung < ttabel berarti tidak valid
Jika instrumen tersebut dikatakan valid, maka kriteria penafsiran

mengenal indeks korelasinya dapat dikriteriakan berdasarkan ketentuan

sebagail berikut (Riduwan, 2004: 98) :
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a. Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi

b. Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi

c. Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup tinggi

d. Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : rendah

e. Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : sangat rendah (tidak valid)

Uji instrumen penelitian dilakukan di SMK Negeri 3 Wonosari dengan
mengambil satu kelas yaitu kelas X1 Tata Boga 1 dengan jumlah siswa 35 orang,
Uji instrumen dilakukan pada kelas yang bukan merupakan sampel dan telah
menempuh pelgaran pada mata pelgaran Pengolahan Makanan Kontinental,
karena populasi tersebut sudah mendapatkan mata pelgjaran Pengolahan M akanan
Kontinental dengan kompetensi dasar mengolah cold dan hot appetizer salad pada
saat kelas X. Uji instrumen aspek kognitif menggunakan program Iteman untuk
melihat taraf kesukaran butir soal, daya beda soal, dan distribusi soal. Syarat
sebuah instrument disebut valid apabila r hitung lebih besar dari r tabel.
Jikar hitung < r tabel maka butir soal tidak valid.

Hasil uji validitas instrument menunjukkan nilai — 0,102 sampai 0, 602.
Sementara diketahui r tabel sebesar 0,334 karena adar hitung yang lebih kecil dari
r tabel, maka terdapat beberapa butir soal yang gugur. Di bawah ini adalah tabel
butir soal yang valid dan gugur.

Tabel 4. Hasil Uji Butir Soal Valid dan Gugur

Butir Nomor Soal Status Butir

1,2,3,4, 6,7,8,9,11, 12, 13, 15, valid
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 27,

29, 30, 31, 32, 33, 35
5, 25, 26, 28, 34 Gugur
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1. Uji Coba Instrumen

Untuk mengetahui keterangan dalam butir soal pada instrumen penelitian
khususnya instrumen tes hasil belgjar kognitif maka harus dilakukan uji coba
instrumen. Uji coba instrumen dilakukan pada kelas yang bukan merupakan
sampel dan telah menempuh pelgjaran pada mata pelgjaran Pengolahan Makanan
Kontinental. Uji cobainstrumen dikenakan pada kelas X1 TB 1 yang berjumlah 35
siswa, karena populasi tersebut sudah mendapatkan mata pelgjaran Pengolahan
Makanan Kontinental dengan kompetensi dasar mengolah cold dan hot appetizer
salad pada saat kelas X. Setelah instrumen diuji cobakan, selanjutnya di uji
validitasnya dengan menggunakan rumus korelas Point-Biserial. Pengujian
validitas ini dimaksudkan untuk menguji setiap butir soal, maka skor yang ada
pada butir yang dimaksud, dikorelasikan dengan skor total. Skor butir dipandang
sebagai nilai x dan skor total dipandang sebagai nilai y.

Berdasarkan hasil perhitungan uji validas isntrumen yang dihitung dengan
menggunakan program Microsoft Excel 2010, maka dapat diketahui bahwa 35
butir soal tes hasil belgar kognitif, terdapat 5 soal yang tidak valid yaitu soal
nomor 5, 25, 26, 28, dan 34. Kelima soa yang tidak valid tersebut tidak
digunakan / gugur. Berdasarkan hal tersebut maka jumlah soal tes hasil belgar
kognitif berjumlah 30 soal.

2. Taraf Kesukaran Butir Soal
Menurut Asmawi Zainul, dkk (1997) tingkat kesukaran butir soal adalah

proporsi pesertates menjawab benar terhadap butir soal tersebut.



Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sulit. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha
memecahkannya. Sebaiknya soa yang terlalu sulit menyebabkan siswa menjadi
putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar
jangkauan (Suharsimi Arikunto : 2006).

Tingkat kesukaran butir soal butir soal tidaklah menunjukkan bahwa butir
soal itu baik atau tidak. Tingkat kesukaran butir hanya menunjukkan bahwa butir
soal itu sukar atau mudah untuk kelompok peserta tes tertentu. Butir soa hasil
belgjar yang terlau sukar atau terlalu mudah tidak banyak memberikan informasi
tentang butir soal atau peserta tes. Perhitungan tingkat kesukaran butir soal

menggunakan rumus sebagai berikut :

jumlah peserta yang menjawab benar
p =

jumlah seluruh peserta
Keterangan :
P = Tingkat Kesukaran Butir (Endang Mulyatiningsih, 2011:156)
Adapun kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan hasil analisi

dapat dilihat pada tabel 5.

Tabd 5. Klasifikas Tingkat Kesukaran Butir Soal

Indeks Tingkat Kesukaran Kategori Soal
>0,7 Mudah
03<P>07 Sedang
<0,3 Sulit

Dari hasil uji tingkat kesukaran soal didapatkan nilai antara 0,5 — 0,91.
Besar tingkat kesukaran berkisar antara 0,00 sampai 1,00. sebagai patokan dapat

digunakan tabel sebagal berikut:
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Tabdl 6. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nomor Soal Kategori Soal
1,23,4,5, 6,7,13, 14, 15, 16, 17, Mudah
21, 25, 28, 30, 31,33
8,9, 10, 11, 12, 18, 19, 20, 22, 23, Sedang
24, 26, 27, 29, 32, 34, 35
- Sulit

Dari tabel diatas dapat diperoleh mudah ( > 0,7 ) berjumlah 18 item, sedang
(0,3<P>0,7) berjumlah 17 item, sulit ( < 0,3) berjumlah O item.
3. Daya Beda Soal

Daya beda butir soal adalah indeks yang menunjukkan tingkat kemampuan

butir soal membedakan kelompok yang berprestasi tinggi (kelompok atas) dari
kelompok yang berprestasi rendah (kelompok bawah) diantara para peserta tes.
Untuk menghitung indeks daya pembeda butir (a discrimination index) dapat
digunakan rumus sebagai berikut (Endang Mulyatiningsih, 2011:157) :

jumlah kelompok atas yang menjawab benar

Tl =
pper Jjumlah seluruh kelompok atas

jumlah kelompok bawah vang menjawab benar
Lower =

jumlah seluruh kelompak bawah
D = Upper — Lower
Menurut Mclintire (2000) dalam Endang Mulyatiningsih (2011:157)
menyarankan bahwa untuk mengambil sekitar 25% s/d 35% ranking atas menjadi
kelompok atas dan sebaliknya 25% s/d 35% rangking bawah menjadi kelompok
bawah. Dalam penelitian ini menggunakan 25% kelompok atas dan 25%
kelompok bawah. Indikator untuk menilai kualitas butir menurut Dali S. Naga
(1992:69) dalam Endang Mulyatiningsih (2011:158) ditetapkan sesuai kriteria

padatabel 7.
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Tabel 7. Klasifikas Daya Beda Butir Soal

Daya Pembeda Kategori Soal
D>04 Sangat baik

0,3<D<0,39 Baik tanparevis

02<D=<0,29 Perbatasan / Perlu revisi
D <0,19 Dibuang / diganti

Dari hasil uji daya beda soal didapatkan nilai -0,13 — 0,625. Jika dilihat dari
kategori di atas maka dapat diklasifikasikan butir-butir soal yang memiliki daya

bedatidak baik hingga baik. Di bawah ini adalah tabel daya beda butir soal.

Tabel 8. Hasil Uji Daya Beda Butir Sodl

Butir Nomor Soal Kriteria
1,4,6,7,8,9 10, 11, 12, 13, 14, 15, Sangat baik
16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 27, 29,
30, 32, 33, 35
1,3,17,31 Baik tanparevis
- Perbatasan / perlu revis
5, 25, 26, 28, 34 Dibuang / diganti

Dari tabel diatas dapat diperoleh hasil sangat baik (> 0,4) berjumlah 29 item,
baik tanpa revis (0,30 — 0,39) berjumlah 4 item, perbatasan / perlu revis
(0,20 — 0,29) berjumlah 0 item, dibuang / diganti (< 0,19) berjumlah 5 item.

I. Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Suharsimi  Arikunto (2002:154) mengungkapkan bahwa
reliabilitas artinya dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Suatu instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah layak digunakan untuk pengambilan data penelitian. Sedangkan menurut
Nana Sudjana dan Ibrahim (2004:120) reliabilitas adalah kegjekan aat tersebut

dalam mengukur apa yang diukurnya. Suatu alat pengukur dikatakan reliabel
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adalah bila aat itu dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang berlaianan
senantiasa menunjukkan hasil yang sama (S. Nasution, 2007:77).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa reliabilitas adalah
kegjegan suatu aat yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu
pengukuran dapat memberikan hasil yang relatif sama bila dilakukan pada waktu
yang berlainan sehingga dapat dipercaya dan diandalkan.

Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Belah
Dua (Split Half — Ganjil-Genap). Uji reliabel tehnik ini disebut dengan belah dua
karena dalam cara kerjanya jumlah soal dibelah menjadi dua bagian, bagian ganjil
dan genap atau bagian atas atau bawah. Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas
menggunakan belah dua ganjil genap. Persyaratan uji reliabel dengan metode ini
adalah jumlah soal genap. Alasan penggunaan uji reliabilitas dengan metode belah
dua, selain jumlah soa yang genap, juga karena jawaban butir-butir soal tersebut
bersifat dikotomi yaitu benar = 1 dan salah =0

Adapun rumus uji reliabel dengan metode belah dua adalah sebagai berikut
(Riduwan, 2004 : 102) :

2.rb
T T
Keterangan :
rin = Koefisien reliabilitasinternal seluruh item
rn, = Korelas Product Moment antara belahan ganjil-genap atau awal-akhir
Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat disimpulkan bahwa instrumen

tes hasil belgar kognitif adalah reliabel, dengan nilai ry; sebesar 0,890 yang
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kemudian dibandingkan dengan nilai rae (dk = 30 — 0,361). Sehingga dapat di
tuliskan ry; > e yang artinyaisntrumen tersebut reliabel.
J. Teknik AnalisisData

Teknik analisis data dimaksudkan untuk mencari jawaban atas pertanyaan
penelitian atau tentang permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif, maka
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik. Dalam penelitian ini,
langkah analisis data yang dilakukan yaitu meliputi pengkajian asumsi yang
terdiri atas uji normalitas data, uji homogenitas, dan penetapan teknik analisis
data

Dalam arti sempit statistik dapat diartikan sebagai data, tetapi dalam arti
luas statistik dapat diartikan sebagai alat. Alat untuk analisis, dan alat untuk
membuat keputusan. Statistik dapat dibedakan menjadi dua, yaitu statistik
deskriptif dan datistik inferensial. Selanjutnya dtatistik inferensia  dapat
dibedakan menjadi statistik parametris dan non parametris.

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan
yang belaku untuk umum. Statistik Inferensial adalah statistik yang digunakan
untuk menganaisis data sampel, dan hasilnya akan digeneraisasikan
(diinferensikan) untuk populasi di mana sampel diambil. Terdapat dua macam
statistik inferensiad yaitu statistik parametris  dan nonparametris. Statistik

parametris terutama digunakan untuk menganalisis data interval atau rasio, yang
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diambil dari populas yang berdistribus normal. Sedangkan statistik
nonparametris, terutama digunakan untuk menganalisis data normal, dan ordina
dari populasi yang bebas berdistribusi. Jadi tidak harus normal, dalam hal ini
Teknik Korelas dan regres dapat berperan sebagal Statistik Inferensial
( Sugiyono, 2005 : 12).
1. Pengkajian Asumsi
Sebelum melakukan uji t (t-test) terlebih dahulu dilakukan pengkajian
asumsi. Pengkajian asumsi meliputi, uji normalitas, dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data penelitian yang sudah
didapatkan berdistribuss normal atau tidak. Uji ini dilakukan dari hasil tes
kemampuan awal ( pre-test ) dan kemampuan akhir ( post-test ) kedua kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rumus yang digunakan adalah rumus
Chi-kuadrat yaitu :
Xz=% (fo—-fh)?2
fh
Keterangan :
X?= Chi-Kuadrat
fo = Frekuensi yang diperoleh
fh = Frekuensi yang diharapkan sampel
( Suharsimi Arikunto, 2006 : 290)
Adapun kriteria dalam pengujian ini, jika chi-kuadrat (y*) hitung lebih
kecil dari harga chi-kuadrat (°) dalam tabel pada taraf signifikansi 5 % atau
p > 0,05, maka sebaran datanya berdistribusi normal, demikian pula sebaliknya.

Daam pendlitian ini, uji normalitas data dilakukan pada data pretest dan posttest.
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Berikut hasil rangkuman perhitungan uji normalitas data yang disgjikan ke dalam

tabel 9.
Tabel 9. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data
Data Kelas Chi hitung dk Keterangan
Pre test Kontrol 6,43 11,070 Normal
Eksperimen 541 11,070 Normal
Post test Kontrol 5,43 11,070 Normal
Eksperimen 4,43 11,070 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas data pada tabel 9 dapat disimpulkan
bahwa semua data (pre test, dan post tes) berdistribusi normal
(chi hitung < chi tabel). Chi hitung pada data pretest untuk kelas eksperimen
sebesar 5,41 dan kelas kontrol sebesar 6,43. Chi hitung pada data post test untuk
kelas eksperimen sebesar 4,43 dan kelas kontrol 5,43. Kedua data tersebut
memiliki data yang berdistribusi normal, maka dapat dilakukan pengujian
selanjutnya.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil dari populas memiliki varian yang sama dan tidak menunjukkan
perbedaan atau bermakna satu sama lain. Uji statistik untuk homogenitas adalah
uji F dengan membandingkan varian terbesar dengan terkecil. Rumus uji
homogenitas dengan uji F adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2007: 140) :

Variabel Terbesar

Variabel Terkecil
Adapun kriteria dalam pengujian ini adalah jika F hitung < dari F tabel

maka dapat dikatakan sampel homogen atau sebaliknya. Dalam penelitian ini,
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uji normalitas data dilakukan pada data pretest dan posttest. Hasil uji homogenitas
dapat dilihat padatabel 10 di bawah ini:

Tabel 10. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas
Data F hitung | db/dk | Ftabel | Keputusan
Pretest 0,05 1,67 3,996 Homogen
Post test 52 1,12 3,996 Homogen

Berdasarkan perhitungan analisis uji homogenitas dengan perhitungan
manual melalui data analisis diperoleh hasil perhitungan kedua data tersebut
bahwa masing-masing data Friwng < Frae, Sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua data hasil belgjar baik kelompok eksperimen ataupun kelompok kontrol
memiliki kesamaan variansi (homogen).

2. Analisis Data
a. Analisis Deskriptif
Adapun kriteria pengkategorian nilai hasil belgjar adalah sebagai berikut :

Tabel 11 . KriteriaNilai SMK Negeri 3 Wonosari

Kategori Nilai
A (Sangat Baik) 90 — 100
B (Bak) 75—89

C (Cukup) 60— 74

D ( Kurang) 59-0

Sumber : SMK Negeri 3 Wonosari
Selain dikategorikan berdasarkan kriteria nilai dari SMK Negeri 3
Wonosari, data hasil belgar juga dikategorikan berdasarkan data empiris yang
diperoleh, yaitu dengan perhitungan distribusi frekuensi yang terdiri dari beberapa
langkah (Sugiyono, 2008:110) :
1. Menentukan jumlah kelasinterval : 1+3,3log n

2. Menentukan Rentang Data : nilai tertinggi-nilai terendah
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3. Menentukan panjang kelas : rentang datalkel as interval

4. Membuat kelas interval dan pengkategorian dengan nilai terendah
dikategorikan menjadi sangat rendah dan nilai tertinggi dikategorikan menjadi
sangat tinggi.

b. Analisisuji t

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan uji t (t-test) bagi sampel
mandiri/bebas (Independent Sampel t-test). Sampel ini disebut mandiri, karena
ditarik secara mandiri (sendiri-sendiri) dan disebut sampel bebas karena sampel
ini tidak berhubungan atau berkorelas dari suatu populasi tanpa ada
pasangannya/tanpa hubungan lain diantara kedua kelompok tersebut. Uji t-test ini
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Adapun kriteria yang digunakan
dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Tolak Ho dan terima Habilat hitung > t tabel 5 %

2. TerimaHo dan tolak Ha bilat hitung <t tabel 5%

Pengujian hipotesis dengan menggunakan t-test terdapat beberapa rumus
yang digunakan, berikut ini adalah ketentuan pemilihan rumus t-test yang akan
digunakan ( Sugiyono, 2009:179) :

a Bila jumlah anggota sampel n; = n, dan varian homogen (0.° = 0,%) maka
dapat digunakan rumus t-test, baik Separated Varian/ Poolled Varian. Untuk
melihat harga tiapg digunakan dk = ng+ np — 2

b. Bila jumlah anggota sampel n; # n, dan varian homogen (0:° = 0,°) maka
dapat digunakan rumus t-test, Poolled Varian. Untuk melihat harga tiype
digunakandk =n;+n, - 2

c. Bila jumlah anggota sampel n; = n, dan varian homogen (0, # 0,°) maka
dapat digunakan rumus t-test, baik Separated Varian/ Poolled Varian. Untuk
melihat harga i digunakan dk = n;— 1 atau ny— 1.

d. Bilajumlah anggota sampel n; # n, dan varian homogen (01 # 0,°) maka dapat
digunakan rumus t-test, baik Separated Varian, harga t sebagal pengganti tipe
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dihitung selisih harga tpe dengan dk = n; — 1 atau np — 1 dibagi 2 dan
kemudian ditambahkan dengan hargat yang terkecil.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

(Separated Varian)

+= Xi_xz
5%, 5,7
..J'-“i n,

(Poolled Varian)

¥ — X%,

t =

||(n1 —1)s?+ (n, — 1j5§(l+ij

1‘| n, +n, —2 n, N,
Keterangan :
t = Nila t (Ratio) yang dicari
X, = Rata-rata hitung kelompok sampel ke-1
Xa = Rata-rata hitung kelompok sampel ke-2

S? = Simpangan baku kelompok sampel ke-1
S,* = Simpangan baku kelompok sampel ke-2
Ny = Jumlah sampel kelompok ke-1

Ny = Jumlah sampel kelompok ke-2

( Sugiyono, 2009:179)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasil Pendlitian
1. Subyek Pendlitian

Penelitian ini merupakan quasi eksperimen. Subyek dalam penelitian ini
adalah kelas X TB SMK N 3 Wonosari. Kelas yang digunakan sebagai kelas
eksperimen adalah kelas X TB 1 dan yang digunakan sebaga kelas kontrol
adalah kelas X TB 2 dengan jumlah keseluruhan 64 siswa (X TB 1 = 32 siswa
dan X TB 2 = 32 siswa). Penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan
cara diundi. Pengundian dilakukan setelah mengetahui kemampuan kedua
kelas tersebut, yaitu dengan memberikan pretest, dan hasilnya kedua kelas
tersebut mempunyai kemampuan yang sama.

Pada penelitian ini, kelas eksperimen (X TB 1) diberikan perlakuan
(Treatment) dengan menggunakan Kamus Istilah Memasak, sedangkan pada
kelas kontrol (X TB 2) hanya diberikan metode konvensional yaitu ceramah.

2. Pelaksanaan Pembelgjaran dengan Menggunakan Kamus Istilah
M emasak

Pelaksanaan pembelgaran dilaksanakan mulai tanggal 23 April 2012
sampai dengan 15 Mei 2012. Data penelitian diperoleh dari hasil pre test dan
post test sebagai data pengetahuan dasar boga selama proses pembelajaran
dengan menggunakan Kamus Istilah Memasak. Adapun jadwal pel akasanaan

penelitian dapat dilihat pada tabel 12.
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Tabel 12. Jadwal Pelaksanaan Pendlitian

No. Hari/ Tanggal Kelas Eksperimen KelasKontrol
1. | Senin/ 23April 2012 Pre test -

2. | Rabu/ 25April 2012 - Pre test

3. | Senin/ 30 April 2012 Kamus istilah memasak -

4. | Rabu/ 2 Mel 2012 - Ceramah

5. | Senin/ 7 Me 2012 Kamus istilah memasak

6. | Rabu/9 Mei 2102 - Ceramah

7. | Senin/ 14 Mei 2012 Post test -

8. | Rabu/ 15 Mei 2012 - Post test

Penelitian ini menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen, satu
kelas disebut kelas eksperimen dan satu kelas lagi disebut kelas kontrol. Kelas
eksperimen merupakan kelas yang proses pembel gjarannya menggunakan media
Kamus Istilah Memasak dan kelas kontrol merupakan kelas yang dalam proses
pembel gjarannya menggunakan strategi pembelgjaran yang sudah ada di SMK
Negeri 3 Wonosari.

Sebelum diberi perlakuan, dilakukan uji kemampuan awal dengan pre test
selama 45 menit pada hari sebelumnya. Berikut adalah tahap-tahap pembelgjaran
Mengolah cold dan hot appetizer salad di kelas X TB SMK Negeri 3 Wonosari,
yaitu : Memberikan pre test / tes kemampuan awal pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Guru mata pelgaran Pengolahan Makanan Kontinental
menyampaikan materi mengolah cold dan hot appetizer salad dengan
menggunakan Kamus Istilah Memasak pada kelas eksperimen (X TB 1) yang
dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, yang masing-masing selama 4 jam
pelgjaran (4 x 45 menit). Guru mata pelgaran Pengolahan Makanan K ontinental

menyampaikan materi mengolah cold dan hot appetizer salad dengan
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menggunakan pembelgjaran ceramah pada kelas kontrol (X TB 2) yang
dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, yang masing-masing selama 4 jam
pelgaran (4 x 45 menit). Memberikan post test kepada kedua kelas untuk
mengetahui kemampuan setelah mendapatkan materi pelgaran dan setelah
perlakuan. Guru menilai satu per satu hasil tes kemampuan akhir (post test) pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Analisis data hasil pendlitian.

Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah menganilisis data penelitian
yang berupa nilai pre test dan post test kedua kelas tersebut dengan
menggunakan metode analisis statistik yaitu uji t-test sampel bebas (independent
sample t-test). Pre test diberikan untuk mengetahui kemampuan awal kedua
kelas, sedangkan post test pemberiannya bertujuan untuk melihat perbedaan
pemahaman materi yang diberikan kepada siswa setelah diberikan perlakuan dan
untuk mengetahui efektivitas Kamus Istilah Memasak untuk meningkatkan
pengetahuan kompetensi Pengolahan Makanan Kontinental.

3. Data Nilai

Deskripsi data penelitian “Efektivitas Kamus Istilah Memasak untuk
Meningkatkan Pengetahuan Kompetensi Pengolahan Makanan Kontinental pada
Siswa Kelas X SMK N 3 Wonosari” dilakukan dengan menganalisis data
pre test dan data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain data pre test
dan posttest. Data hasil belgjar siswa kelas X TB SMK Negeri 3 Wonosari pada
mata diklat mengolah cold dan hot appetizer salad adalah sebagai berikut :

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen yang menggunakan

Kamus Istilah Memasak sebagai media pembelgjaran untuk kelas eksperimen
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dan untuk kelas kontrol menggunakan pembelgaran konvensional. Data
penelitian ini terdiri atas pre test dan post test yang telah digabung menjadi satu
menjadi nilai akhir rerata. Mengenai skor tertinggi, terendah, mean, median,

modus dan standar deviasi dapat dilihat padatabel berikut ini :

Tabel 13. Deskripsi Data Statistik Pre test dan Post test

Skor Pretest Skor Post test

Kelas Kelas Kelas Kelas

Kontrol Eksperimen | Kontrol Eksperimen
Skor tertinggi 74.20 82.80 85.70 91.40
Skor terendah 45.70 42.80 54.20 65.70
Mean 60.00 60.00 70.6 79.10
Median 60.00 60.00 67.5 75.5
Modus 57.10 57.10 70.00 72.5
Standar Deviasi 7.00 9.1 6.7 6.3
Sum 1690.0 1657.5 2258.30 2530.20

a) Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
1) Kelas Eksperimen (Pre test)

Hasil perhitungan analisis deskriptif pada kemampuan awal / pre test
(sebelum diterapkan penggunaan Kamus Istilah Memasak dari kelas eksperimen:

Tabel 14.Statistik Karakteristik Pre test Pada Kelas Eksperimen

Karakteristik Nilai
Sampel (n) 32
Nilai Terendah 42,8
Nilai Tertinggi 82,8
Rentang nilai 40,0
Mean (Rerata) 60,1
Median (Nilai Tengah) 60,0
Mode (Modus) 57,1
Std. Devias (Simpangan Baku) 91
Varian 82,1
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Dari data statistik karakteristik pre test pada kelas eksperimen, maka
selanjutnya nilai dapat dikategorikan menjadi sangat rendah, rendah, cukup,
sedang, tinggi dan sangat tinggi berdasarkan data empiris. Pengkategorian nilai
pre test pada kelas eksperimen dapat dilihat padatabel 15.

Tabel 15. Pengkategorian Nilai Pre test Kelas Eksperimen
Berdasarkan Data Empiris

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase
42,8 -48,8 | Sangat rendah 3 9,375 %
49,8 - 54,8 Rendah 5 15, 625 %
55,8-61,8 Cukup 12 37,500 %
62,8 - 68,8 Sedang 8 25,000 %
69,8 - 75,8 Tinggi 3 9,375 %
76,8 - 82,8 Sangat tinggi 1 3,125 %

> 32 100 %

Apabila digambarkan dengan histogram dapat dilihat pada gambar 2 :

Nilai Pretest Kelas Eksperimen (X TB 1)
14
12
= 10
w
g 8
2
w 6
oy
; E B .
0 I
42,8-48,8 49,8-54,8 55,8-61,8 62,8-68,8 69,8-758 76,8-82,8
Kelas Interval

Gambar 2. Histogram Pengkategorian Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Berdasarkan Data Empiris

Selain pengkategorian nilai berdasarkan data empiris, nilal pre test juga
dikategorikan berdasarkan Kriteria nilai dari SMK Negeri 3 Wonosari.

Pengkategorian tersebut bisadilihat pada tabel 16.
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Tabel 16. Pengkategotian Nilai Pre test Kelas Eksperimen
Berdasarkan KriteriaNilai SMK Negeri 3 Wonosari

Kategori Nilai | Frekuens | Prosentase
A (Amat Baik) 90 - 100 0 0%
B (Baik) 75- 89 1 3,13%
C (Cukup) 60 - 74 16 50%
D ( Kurang) 0-59 15 46,88%

Berdasarkan tabel 16 dapat disimpulkan bahwa tidak ada siswa yang
mendapat nilai antara 90 — 100 termasuk dalam kategori sangat baik, siswayang
mendapat nilai antara 75 — 89 termasuk dalam kategori baik terdapat 1 siswa,
siswa yang mendapat skor antara 60 — 74 dalam kategori cukup terdapat 16
siswa dan siswa yang mendapat skor antara 59 — O dalam kategori rendah
terdapat 15 siswa.

Apabila digambarkan dengan histogram dapat dilihat pada gambar 3 :

Pengkatogerian Nilai Pre Test Kelas Eksperimen
Berdasarkan Nilai Kriteria SMK N 3 Wonosari
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Frekuensi
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90 - 100

75-89 60-74 0-59

A ( Amat Baik)| B ( Baik) C ( Cukup)
Kategori

D ( Kurang)

Gambar 3. Histrogram Pengkategorian Nilai Pre Test Kelas Eksperimen
Berdasarkan Nilal Kriteria SMK N 3 Wonosari
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2) KelasKontrol (Pretest)
Kelompok kontrol (Pre test) adalah data siswa yang belum diberi
perlakuan sama sekali. Deskripsi kategori tersebut dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:

Tabeal 17.Statistik Karakteristik Pre test Pada Kelas Kontrol

Karakteristik Nilai
Sampel (n) 32
Nilai Terendah 46,7
Nilai Tertinggi 74,2
Rentang nilai 28,5
Mean (Rerata) 60,0
Median (Nilai Tengah) 60,0
Mode (Modus) 57,1
Std. Devias (Simpangan Baku) 7,0
Varian 49,4

Dari data statistik karakteristik pre test pada kelas eksperimen, maka
selanjutnya nilai dapat dikategorikan menjadi sangat rendah, rendah, cukup,
sedang, tinggi dan sangat tinggi berdasarkan data empiris. Pengkategorian nilai
pre test pada kel as eksperimen dapat dilihat padatabel 18.

Tabel 18. Pengkategorian Nilai Pretest Kelas Kontrol
Berdasarkan Data Empiris

Nilai Kriteria Frekuens | Persentase
45,7 —49,7 | Sangat rendah 1 3,125 %
50,7 -54,7 | Rendah 6 18,750 %
55,7 -59,7 | Cukup 8 25,000 %
60,7 —64,7 | Sedang 9 28,125 %
65,7—-69,7 | Tinggi 5 15,625 %
70,7 -74,7 | Sangat tinggi 3 9,375 %

o 32 100%
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Apabila digambarkan dengan histogram dapat dilihat pada gambar 4 :

Nilai Pretest Kelas Kontrol (X TB 2)
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45,7-49,7 50,7-54,7 55,7-59,7 60,7-64,7 65,7-69,7 70,7-74,7

Frekuensi
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Gambar 4. Histogram Pengkategorian Nilai Pretest Kelas Kontrol Berdasarkan
Data Empiris

Selain pengkategorian nilai berdasarkan data empiris, nilal pre test juga
dikategorikan berdasarkan Kriteria nilai dari SMK Negeri 3 Wonosari.
Pengkategorian tersebut bisa dilihat pada tabel 19.

Tabel 19. Pengkategorian Nilai Pretest Kelas Kontrol Berdasarkan Kriteria
Nila SMK N 3 Wonosari

Kategori Nilai Frekuensi | Prosentase
A (Amat Baik) | 90-100 0 0%
B (Bak) 75-89 0 0,00%
C ( Cukup) 60— 74 17 53,125%
D ( Kurang) 0-59 15 46,875%

Berdasarkan tabel 19 dapat disimpulkan bahwa tidak ada siswa yang
mendapat nilai antara 90 — 100 termasuk dalam kategori sangat baik, siswayang
mendapat nilai antara 75 — 89 termasuk dalam kategori baik terdapat 1 siswa ,

siswa yang mendapat skor antara 60 — 74 dalam kategori cukup terdapat
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17 siswa dan siswa yang mendapat skor antara 59 — 0 dalam kategori rendah
terdapat 15 siswa.

Apabila digambarkan dengan histogram dapat dilihat pada gambar 5 :

Pengkategorian Nilai Pre Test Kelas Kontrol
Berdasarkan Nilai Kriteria SMK N 3 Wonosari
20
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Gambar 5. Histrogram Pengkategorian Nilai Pre Test Kelas Kontrol
Berdasarkan Nilai KriteriaSMK N 3 Wonosari

b) Data Post Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
1) Kelas Kontrol (Post Test)

Hasil perhitungan analisis deskriptif pada kemampuan akhir / post tets
(setelah diterapkan penggunaan Kamus Istilah Memasak) dari kelas eksperimen:

Taba 20.Statistik Karakteristik Post test Pada Kelas Kontrol

Karakteristik Nilai
Sampel (n) 32
Nilai Terendah 54,2
Nilai Tertinggi 85,7
Rentang nilai 28,6
Mean (Rerata) 70,6
Median (Nilai Tengah) 67,5
Mode (Modus) 70,0
Std. Devias (Simpangan Baku) 6,7
Varian 44,9
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Dari data statistik karakteristik pre test pada kelas eksperimen, maka
selanjutnya nilai dapat dikategorikan menjadi sangat rendah, rendah, cukup,
sedang, tinggi dan sangat tinggi berdasarkan data empiris. Pengkategorian nilai
pre test pada kel as eksperimen dapat dilihat pada tabel 21.

Tabel 21. Pengkategorian Nilai Post test Kelas Kontrol
Berdasarkan Data Empiris

Nilai Kriteria Fo Persentase
57,1-61,1 | Sangat rendah 2 6,250 %
62,2 —-66,1 | Rendah 3 9,375 %
67,1-71,1 | Cukup 10 31,250 %
72,1-76,1 | Sedang 10 31,250 %
771-81,1 | Tinggi 4 12,500 %
82,1-86,1 | Sangat tinggi 3 9,375 %

) 32 100%

Apabila digambarkan dengan histogram dapat dilihat pada gambar 6 :

Nilal Post test Kelas Kontrol
(XTB X 2)
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Gambar 6. Histogram Pengkategorian Nilai Post test Kelas Kontrol
Berdasarkan Data Empiris



Selain pengkategorian nilai berdasarkan data empiris, nilai post test juga
dikategorikan berdasarkan Kriteria nilai dari SMK Negeri 3 Wonosari.
Pengkategorian tersebut bisa dilihat padatabel 22.

Tabel 22. Pengkategorian Nilai Post test Kelas Kontrol Berdasarkan Kriteria

Nilai SMK N 3 Wonosari

Kategori Nilai Frekuens | Prosentase
A (Amat Baik) 90 - 100 0 0,00%
B (Bak) 75-89 6 18,75%
C (Cukup) 60 - 74 24 75%
D (Kurang) 0-59 2 6%

Berdasarkan tabel 15 dapat disimpulkan bahwa tidak ada siswa yang
mendapat nilai antara 90 — 100 termasuk dalam kategori sangat baik, siswayang
mendapat nilai antara 75 — 89 termasuk dalam kategori baik terdapat 6 siswa,
siswa yang mendapat skor antara 60 — 74 dalam kategori cukup terdapat 24
siswa dan siswa yang mendapat skor antara 59 — 0 dalam kategori rendah
terdapat 2 siswa.

Apabila digambarkan dengan histogram dapat dilihat pada gambar 7 :

Pengkategorian Nilai Post Test Kelas Kontrol
Berdasarkan Nilai Kriteria SMK N 3 Wonosari
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Gambar 7. Histrogram Pengkategorian Nila Post Test Kelas Kontrol
Berdasarkan Nilai Kriteria SMK N 3 Wonosari
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2) Kelas Eksperimen (Post Test)
Hasil perhitungan analisis deskriptif pada kemampuan akhir / post tets
(setelah diterapkan penggunaan Kamus Istilah Memasak) dari kelas eksperimen:

Tabel 23. Statistik Karakteristik Post test Pada K elas Eksperimen

Karakteristik Nilai
Sampel (n) 32
Nilai Terendah 65,7
Nilai Tertinggi 91,4
Rentang nilai 25,7
Mean (Rerata) 79,1
Median (Nilai Tengah) 75,5
Mode (Modus) 72,5
Std. Deviasi (Simpangan Baku) 6,3
Varian 40,3

Dari data statistik karakteristik pre test pada kelas eksperimen, maka
selanjutnya nilai dapat dikategorikan menjadi sangat rendah, rendah, cukup,
sedang, tinggi dan sangat tinggi berdasarkan data empiris. Pengkategorian nilai
pre test pada kel as eksperimen dapat dilihat pada tabel 24.

Tabel 24. Pengkategorian Nilai Post test Kelas Eksperimen Berdasarkan

Data Empiris
Nilai Kriteria Fo Persentase
65,7 —69,7 | Sangat rendah 2 6,250 %
70,7 —-74,7 | Rendah 6 18,750 %
75,7-79,7 | Cukup 9 28,125 %
80,7-84,7 | Sedang 8 25,000 %
85,7-89,7 | Tinggi 5 15,625 %
90,7 —-94,7 | Sangat tinggi 2 6,250 %
)3 32 100%
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Apabila digambarkan dengan histogram dapat dilihat pada gambar 8 :

Nilai Post test Kelas
Eksperimen (X TB 1)
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Gambar 8. Histogram Pengkategorian Nilai Post test Kelas Eksperimen
Berdasarkan Data Empiris

Selain pengkategorian nilai berdasarkan data empiris, nilai pre test juga
dikategorikan berdasarkan Kriteria nila dari SMK Negeri 3 Wonosari.
Pengkategorian tersebut bisa dilihat pada tabel 25.

Tabel 25. Pengkategorian Nilai Pos test Kelas Eksperimen
Berdasarkan Kriteria Nilat SMK N 3 Wonosari

Kategori Nilai Frekuensi | Prosentase
A (Amat Baik) 90 - 100 2 6,25%
B (Bak) 75- 89 22 68,75%
C ( Cukup) 60 - 74 8 25%
D (Kurang) 0-59 0 0%

Berdasarkan tabel 25 dapat disimpulkan bahwa ada 2 siswa yang
mendapat nilai antara 90 — 100 termasuk dalam kategori sangat baik, siswayang
mendapat nilai antara 75 — 89 termasuk dalam kategori baik terdapat 22 siswa,
siswa yang mendapat skor antara 60 — 74 dalam kategori cukup terdapat 8 siswa

dan tidak ada siswa yang mendapat skor antara 59 — 0 dalam kategori rendah.
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Apabila digambarkan dengan histogram dapat dilihat pada gambar 9 :

Pengkategorian Nilai Post Test Kelas Eksperimen
Berdasarkan Kriteria Nilai SMK N 3 Wonosari
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Gambar 9. Histrogram Pengkategorian Nilai Post Test Kelas Eksperimen
Berdasarkan KriteriaNilai SMK N 3 Wonosari

B. Hasil Pengujian Hipotesis
Dari hasil uji pra-syarat analisis menunjukkan bahwa sampel kedua kelas
berjumlah sama, data berdistribus normal dan varianss homogen maka
menggunakan ketentuan “bila jumlah anggota sampel (n; = ny), dan varian
homogen (012 = 0,%) maka dapat digunakan rumus t-test baik separated, maupun
pooled varian dan untuk meliht harga tipe digunakan dk= n; + n, — 2”. Dalam
pengujian hipotesis ini rumus yang digunakan adalah “ separated varian”. Hasil

uji t terangkum padatabel 26.

Tabel 26. Hasil Rangkuman Uji Hipotesis (Uji t)

Data | n Rgrata Kelas 0 . dk ¢
Eksperimen | Kontrol | ™9 | (sig5%) |
Pretest | 32 60,1 60,0 0,05 62 1,670
Posttest | 32 79,1 70,6 5,2 62 1,670
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Berdasarkan hasil perhitungan uji t yang dihitung dengan cara manual dan
disgjikan pada tabel 18, maka dapat diketahui bahwa pada data nilai pre test
nilai thiwng < tave Yaitu (0,05 < 1,670), sehingga dapat disimpulkan bahwa
data / nilai pre test kedua kelas (kelas kontrol dan kelas eksperimen) tidak
terdapat perbedaan secara signifikan. Untuk data nilai post test didapat hasil
bahwa nilal thiwng > tiave Yaitu (5,2 > 1,670) sehingga dapat disimpulkan bahwa
data/nilai post test kedua kelas (kelas kontrol dan kelas eksperimen) terdapat
perbedaan secara signifikan.

Untuk mengetahui apakah hasil belgjar kedua kelas tersebut terdapat
peningkatan setelah diberikan perlakuan, maka dilakukan perbandingan antara
nilai rata-rata pre test dan post test kelas kontrol dan nilai rata-rata pre test dan
post test kelas eksperimen. Untuk mempermudah membandingkan nilai rata-rata
pre test dan post test antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen, maka
berikut ini disgjikan kedalam bentuk tabel perbandingan nilai rata-rata pre test
dan post test antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen.

Tabel 27. Perbandingan Nila Ratarata Pre test dan Post test
Kelas Kontrol dengan Kelas Eksperimen

Kedas Pretest Posttest
Kontrol 60,0 70,6
Eksperimen 60,1 79,1
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Untuk lebih jelasnya dapat divisualisasikan ke dalam histogram sebagai berikut :

Perbandingan Peningkatan Nilai Pre Test
dengan
Post Test pada Kelas Kontrol dan Eksperimen

100

80
79.1

60 - — — Eksperimen
40 - : —

20 _3 -

0 -

Pretest Posttest
KELAS

B Kontrol

RERATA

Gambar 10. Perbandingan Nilai rata—rata pretest dan post test
Kelas Kontrol dengan Eksperimen

Histogram di atas memperlihatkan adanya peningkatan nilai pre test dan
post test pada kelas kontrol yaitu dari 60,0 manjadi 70,6, sedangkan pada kelas
eksperimen pretest dan post test jugaterjadi peningkatan yaitu dari 60,1 menjadi
79,1. Dari histogram tersebut juga dapat dilihat bahwa nilai rerata post test kelas
eksperimen |ebih tinggi dibandingkan dengan nilai rerata pos ttest kelas kontrol.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Tingkat kognitif awal kelas kontrol kompetensi Pengolahan Makanan

Kontinental pada siswakelas X di SMK N 3 Wonosari

Kemampuan awal kelas kontrol kompetensi Pengolahan Makanan
Kontinental sebelum menggunakan Kamus Istilah Memasak dengan kelas
eksperimen yaitu setara, terbukti dari hasil uji homogenietas. Tujuan dari uji
homogienitas untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dari populas

memiliki varian yang sama dan tidak menuujukkan perbedaan atau bermakna
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satu sama lain. Kriteria uji homogienitas yaitu data analisis diperoleh hasil
perhitungan kedua data tersebut bahwa masing — masing data
(F hitung < F tabel), maka dapat dikatakan varian homogen kelas kontrol
dengan kelas kelas eksperimen setara.  Cara mengukur kemampuan awal
dengan pre test. Hasil yang diperoleh tingkat kognitif awal kelas kontrol
kompetensi Pengolahan Makanan Kontinental nilai rata - rata sebesar 60,0.
2. Tingkat kognitif awal kelas eksperimen kompetensi Pengolahan Makanan
Kontinental. Pada siswa kelas X di SMK N 3 Wonosari
Hasil yang didapat sebelum menggunakan kamus istilah memasak pada
kelas kontrol diperoleh nilai rata — rata pre test sebesar 60,0 sedangkan pada
kelas eksperimen diperoleh nilai rata— rata pre test sebesar 60,1. Hal tersebut
dapat diartikan, bahwa ketika kedua kelas tersebut sama-sama belum
mendapat materi dan perlakuan yang kemudian diberi soal pre test untuk
mengetahui kemampuan awa kedua kelas tersebut, maka besarnya hasil
belgar (nilai pretest) antara kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak
jauh berbeda. Kesimpulan ini dibuktikan dengan adanya hasil perhitungan
uji t, yang menunjukkan bahwa thiwung < trape (0,05 <1,670) yang artinya tidak
terdapat perbedaan secara signifikan pada kemampuan awa kedua kelas
tersebut, baik itu kelas eksperimen ataupun kelas kontrol. Tidak adanya
perbedaan yang secara siginifikan pada kemampuan awal siswa, maka dapat
dikatakan bahwa kemampuan awal kedua kelas tersebut setara. Dengan
adanya kesetaraan kemampuan awal pada kedua kelas tersebut maka penulis

memilih cara random (acak dalam menentukan mana kelas kontrol dan mana
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kelas eksperimen). Hasil penentuan kelas dengan cara random (acak) didapat
hasil bahwa kelas kontrol adalah kelas X TB 2, sedangkan kelas eksperimen
adalah kelas X TB 1.
. Tingkat kognitif akhir kelas kontrol kompetensi Pengolahan Makanan
Kontinental pada siswakelas X di SMK N 3 Wonosari

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data penelitian yang sudah
didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan dari hasil tes
kemampuan awal ( pre test ) dan kemampuan akhir ( post test ) kedua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun kriteria dalam pengujian
ini, jika chi-kuadrat (%) hitung lebih kecil dari harga chi-kuadrat (,°) dalam
tabel pada taraf signifikans 5 % atau p > 0,05, maka sebaran datanya
berdistribusi normal, demikian pula sebaliknya. Dalam penelitian ini, uji
normalitas data dilakukan pada data pre test dan post test. Berdasarkan hasil
uji normalitas data, dapat disimpulkan bahwa semua data (pre test dan
post tes) berdistribusi normal (chi hitung < chi tabel). Chi hitung pada data
pretest untuk kelas eksperimen sebesar 5,41 dan kelas kontrol sebesar 6,43.
Chi hitung pada data post test untuk kelas eksperimen sebesar 4,43 dan kelas
kontrol 5,43. Kedua data tersebut memiliki data yang berdistribusi normal,
maka dapat dilakukan pengujian selanjutnya.

Setelah mengetahui kemampuan awal pada kedua kelas tersebut,
kemudian kedua kelas tersebut diberikan pembelgaran yang berbeda. Pada
kelas eksperimen pembelgaran menggunakan Kamus Istilah Memasak,

sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelgaran ceramah. Hasll
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yang diperoleh tingkat pengetahuan akhir kelas kontrol kompetensi
Pengolahan Makanan Kontinental nilai rata - rata sebesar 70,6.
. Tingkat kognitif akhir kelas eksperimen kompetensi Pengolahan Makanan
Kontinental pada siswakelas X di SMK N 3 Wonosari

Hasil yang diperoleh tingkat pengetahuan akhir kelas eksperimen
kompetensi Pengolahan Makanan Kontinental nilai rata - rata sebesar 79,1.
Jika dibandingkan dengan nilai rata — rata pre test kelas eksperimen sebesar
60,1. Dari hasil yang diperoleh kelas eksperimen antara pre test dengan post
test terdapat kenaikan 24,04 %, maka dapat dikatakan penelitian ini efektif.
. Perbedaan kelas kontrol yang menggunakan pembelgjaran ceramah dengan
kelas eksperimen yang menggunakan Kamus Istilah Memasak kompetensi
Pengolahan Makanan Kontinental pada siswakelas X di SMK N 3 Wonosari

Hasil penelitian didapat bahwa pelaksanaan pembelgaran dengan
menggunakan Kamus Istilah Memasak efektif untuk meningkatkan
pengetahuan siswa. Dapatlah dikatakan bahwa dengan menggunakan Kamus
Istilah Memasak efektif untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan
Pengolahan Makanan Kontinental pada siswa kelas X SMK N 3 Wonosari .
Hal tersebut dibuktikan dengan perbedaan perolehan nilai rata—rata pre test
kelas eksperimen sebesar 70,6 dan nilai rata — rata pos ttest kelas
eksperimen sebesar 79,1. Pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata pre test
sebesar 60,0 dan nilai rata-rata pos ttest sebesar 60,1.

Kesimpulan ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji t, dari data

nilai post test didapat hasil bahwa nilai thiwung > tawe Yaitu (5,2 > 1,670)
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sehingga dapat disimpulkan bahwa data / nilai post test kedua kelas (kelas
kontrol dan kelas eksperimen) terdapat perbedaan secara signifikan.

Dari penjelasan di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belgar siswa yang digjar menggunakan Kamus Istilah
Memasak, dengan hasil belgar siswa yang digar menggunakan
pembelgaran ceramah. Dengan kata lain, penelitian ini bisa dikatakan
berhasil, terbukti dari diterimanya hipotesis aternatif (hipotesis penelitian)
bahwa terdapat perbedaan antara hasil belgjar pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, dan hasil belgar dari kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan dengan kelas kontrol.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penedlitian yang telah dilakukan didapat simpulan sebagai
berikut :

1. Hasil tingkat kognitif awa kelas kontrol kompetens: Pengolahan Makanan
Kontinental pada siswa kelas X di SMK N 3 Wonosari diperoleh nila rata —
rata kelas sebesar 60,0. Kemampuan awa kelas kontrol kompetensi
Pengolahan Makanan Kontinental sebelum menggunakan Kamus Istilah
Memasak dengan kelas eksperimen yaitu setara, terbukti dari hasil uji
homogenietas.

2. Hasil tingkat kognitif awal kelas eksperimen kompetensi Pengolahan Makanan
Kontinental pada siswa kelas X di SMK N 3 Wonosari. Hasil yang didapat
sebelum menggunakan kamus istilah memasak pada kelas kontrol diperoleh
nila rata — rata pre test sebesar 60,0 sedangkan pada kelas eksperimen
diperoleh nilai rata — rata pre test sebesar 60,1. Hal tersebut dapat diartikan,
bahwa ketika kedua kelas tersebut sama-sama belum mendapat materi dan
perlakuan yang kemudian diberi soal pre test untuk mengetahui kemampuan
awal kedua kelas tersebut, maka besarnya hasil belgar (nila pretest) antara
kel as eksperimen maupun kelas kontrol tidak jauh berbeda.

3. Hasll tingkat kognitif akhir kelas kontrol kompetensi Pengolahan Makanan
Kontinental, hasil yang diperoleh nilai rata — rata sebesar 70,6. Dalam

penelitian ini, uji normalitas data dilakukan pada data pre test dan post test.
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Berdasarkan hasil uji normalitas data, dapat disimpulkan bahwa semua data
(pretest, dan posttes) berdistribusi normal (chi hitung <chi tabel). Chi hitung
pada data pretest untuk kelas eksperimen sebesar 5,41 dan kelas kontrol
sebesar 6,43. Chi hitung pada data posttest untuk kelas eksperimen sebesar
4,43 dan kelas kontrol 5,43. Kedua data tersebut memiliki data yang
berdistribusi normal, maka dapat dilakukan pengujian selanjutnya.

. Hasil tingkat kognitif akhir kelas eksperimen kompetensi Pengolahan Makanan
Kontinental, hasil yang diperoleh nila rata — rata sebesar 79,1. Jika
dibandingkan dengan nilai rata — rata pre test kelas eksperimen sebesar 60,1.
Dari hasil yang diperoleh kelas eksperimen antara pre test dengan post test
terdapat kenaikan 24,04 %, maka dapat dikatakan penelitian ini efektif.

. Terdapat perbedaan antara kelas yang menggunakan pembelgjaran ceramah
dengan kelas yang menggunakan Kamus Istilah Memasak, yaitu pembelgjaran
yang menggunakan Kamus Istilah memasak lebih baik dibandingkan dengan
pembel gjaran ceramah. Dibuktikan dengan hasil perhitungan thiwng > tiave Yaitu
(5,2 > 1,670) sehingga dapat disimpulkan bahwa data/nilai post test kedua

kelas (kelas kontrol dan kelas eksperimen) terdapat perbedaan secara

signifikan.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas maka dapat disarankan beberapa hal
sebagal berikut:

1. Pembelgaran Pengolahan Makanan Kontinental hendaknya menggunakan
media pembelgjaran yang bervariasi, yang lebih kreatif dan inovatif. Salah
satu contoh media yang dapat digunakan yaitu kamus istilah memasak.

2. Guru mata pelgaran Pengolahan Makanan Kontinental kelas X
SMK Negeri 3 Wonosari disarankan untuk menggunakan Kamus Istilah
Memasak agar dapat meningkatkan kompetensi siswa terutama kompetensi

kognitif.
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